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MOTTO

“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang (pada
hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak
dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya janji Allah adalah

benar, Maka janganlah sekali-sekali kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan

jangan (pula) penipu memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah.”
(Qs. Lugman : 33)

“Kebahagian itu bergantung pada dirimu sendiri”

(Aristoteles)
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ABSTRAK

Inayatul Hasanah, Retna Anggitaningsih, SE.,M.M, 2021: ANALISIS
MITIGASI RISIKO PEMBIAYAAN UMKM DI BPRS BHAKTI SUMEKAR
KABUPATEN JEMBER.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS ) menurut UU Perbankan
Syariah No. 21 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat 9 adalah Bank Syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedangkan
dasar hukum dari bank pembiayaan rakyat syariah ini adalah mengacu pada
Peraturan Bank Indonesia No. 11/23/PBI1/2008 tanggal 1 Juli 2009 tentang Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah. Tujuan utama yang hendak dicapai dari Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah ini adalah meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat
islam, terutama masyarakat golongan ekonomi lemah yang pada umumnya berada
di daerah pedesaan, karena BPRS ini memang khusus melayani masyarakat

pedesaan.

Fokus penelitiannya adalah 1) Bagaimana penerapan pembiayaan UMKM
di BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember? 2) Bagaimana mitigasi risiko
pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember?

Tujuan penelitiannya adalah 1) Mengetahui penerapan pembiayaan
UMKM di BPRS Bhakti Sumekar Kbupaten Jember. 2) Mengetahui mitigasi
risiko pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian lapangan. Metode pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data,

dan kesimpulan, sedangkan keabsahan data triangulasi sumber dan teknik.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dapat disimpulkan
bahwa perlunya mitigasi risiko pembiayaan untuk meminimalisir terjadinya

risiko.
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ABSTRACT

Inayatul Hasanah, Retna Anggitaningsih, SE., M.M, 2021: ANALISIS
MITIGASI RISIKO PEMBIAYAAN UMKM DI BPRS BHAKTI SUMEKAR
KABUPATEN JEMBER.

Sharia Rural Bank (BPRS) according to the Islamic Banking Law No. 21
of 2008 Article 1 Paragraph 9 is a Sharia Bank which in its activities does not
provide services in payment traffic. While the legal basis for this Islamic people’s
financing bank refers to Bank Indonesia Regulation No. 11/23 / PBI / 2008 dated
1 July 2009 concerning Sharia Rural Banks. The main objective to be achieved
from this Sharia People's Financing Bank is to improve the economic welfare of
Muslims, especially those from economically weak groups who are generally in

rural areas, because this BPRS is specifically serving rural communities.

The research objectives are 1) Knowing the implementation of UMKM
financing in BPRS Bhakti Sumekar Jember Regency. 2) Knowing the risk
mitigation of UMKM financing at BPRS Bhakti Sumekar Jember Regency.

This research method uses a qualitative approach and the type of field
research. Methods of data collection using observation, interviews, and
documentation. Data analysis includes data reduction, data presentation, and
conclusions, while the validity of the data is triangulation of sources and

techniques.

The results of this study can be concluded that it can be concluded that the

need for financing risk mitigation to minimize the risk.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbankan dalam kehidupan suatu negara adalah salah satu agen
pembangunan (agent of development) yang dapat mendorong kemajuan
pembangunan melalui fasilitas kredit dan kemudahan-kemudahan
pembayaran dan penarikan dalam proses transaksi yang dilakukan para
pelaku ekonomi. Hal ini dikarenakan adanya fungsi utama dari perbankan itu
sendiri sebagai lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkan kembali kemasyarakat dalam bentuk
kredit atau pembiayaan. Fungsi inilah yang lazim disebut intermediasi
keuangan (financial intermediary funcition). Perbankan nasional memegang
peranan dan strategis dalam kaitanya dengan penyediaan pengembangan
permodalan sektor-sektor produktif.!

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah salah satu jenis bank yang
dikenal melayani golongan pengusaha mikro, kecil, dan menengah. Dengan
lokasi yang pada umumnya dekat dengan tempat masyarakat yang
membutuhkan. BPR sudah ada sejak zaman kemerdekaan yang dikenal
dengan sebutan Lumbung Desa, Bank Desa, Bank Tani dan Bank Dagang
Desa atau Bank Pasar. Bpr tidak hanya berfungsi sekedar menyalurkan kredit
kepada para pengusaha mikro, kecil, dan menengah, tetapi juga menerima

simpanan dari masyarakat. Dalam penyaluran kredit kepada para masyarakat

! Trisadini P. Usanti dan Abd Shomad, Transaksi Bank Syariah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013),

11



menggunakan prinsip 3T, yaitu Tepat Waktu, Tepat Jumlah, Tepat Sasaran,
karena proses kreditnya yang relatif cepat, persyaratan lebih sederhana, dan
sangat mengerti akan kebutuhan nasabah.?

Sementara Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS ) menurut UU
Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat 9 adalah Bank Syariah
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Sedangkan dasar hukum dari bank pembiayaan rakyat syariah ini adalah
mengacu pada Peraturan Bank Indonesia No. 11/23/PBI1/2008 tanggal 1 Juli
2009 tentang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Tujuan utama yang hendak
dicapai dari Bank Pembiayaan Rakyat Syariah ini adalah meningkatkan
kesejahteraan ekonomi umat islam, terutama masyarakat golongan ekonomi
lemah yang pada umumnya berada di daerah pedesaan, karena BPRS ini
memang khusus melayani masyarakat pedesaan.®

Lembaga keuangan syari’ah atau Perbankan Syariah berperan sebagai
lembaga perantara (financial intermediary), yaitu menghimpun dana dari
masyarakat yang mengalami kelebihan dana (surplus) dan menyalurkannya
kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana (deficit) yaitu dalam
bentuk fasilitas pembiayaan.*

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian
fasilitas penyedia dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang

merupakan defisit unit. Dalam penyaluran pembiayaan,bank harus benar-

2 Bustari Muchtar, Rose Rahmidani, Menik Kurnia Siwi, Bank dan Lembaga Keuangan Lain
(Jakarta: Kencana, 2016), 101

® Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Ekonisia, 2007),
92

* Muhammad, Manajmen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), 43



benar teliti dan selektif dalam hal memberikan pembiayaan kepada calon
debitur yang mengajukan pembiayaan, bank harus mempertimbangkan dan
melakukan penilaian terlebih dahalu. Dimana pada umumnya ketika bank
memberikan pembiayaan atau menyalurkan dana kepada calon debitur, pihak
bank perlu menilai atau menganalisa calon debitur tersebut dengan
menerapkan prinsip kehati-hatian yaitu menggunakan prinsip 5C vyaitu,
character, capacity, capital, collateral, dan condition economy.’

Pemberian pembiayaan berdasarkan prinsip syariah menurut UU no.
10 1998 pasal 8 dilakukan berdasarkan analisis dengan menetapkan prinsip
kehati-hatian agar nasabah debitur mampu melunasi utangnya atau
mengembalikan pembiayaan sesuai dengan perjanjian sehingga resiko
kegagalan atau kemacetan dalam pelunasanya dapat dihindari.’

Untuk mengantisipasi berbagai risiko tersebut, maka diperlukan
adanya suatu pengelolaan untuk meminimalisir atau mengantisipasi
terjadinya suatu risiko atau sering disebut dengan mitigasi risiko pembiayaan.

Di Kabupaten Jember sendiri terdapat BPRS Bhakti Sumekar yang
dahulunya bernama BPR Bhakti Sumekar. BPR Bhakti Sumekar adalah
sebuah Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Kabupaten Sumenep. BPRS
Bhakti Sumekar adalah lembaga keuangan syariah yang menerapkan prinsip-
prinsip syariah di dalam prakteknya. BPRS Bhakti Sumekar berkontibusi
pada penongkatan PDA (pendapatan asli daerah). BPRS Bhakti Sumekar

berkantor pusat di Sumenep dengan beberapa cabang dan kantor kas yang

> Kasmir, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: Rajawali Pres, 2012), 136
® Undang-Undang no. 10 tahun 1998 tentang perbankan



berada di seluruh Indonesia. Salah satunya adalah kantor Cabang yang
terdapat di Jember Jawa Timur. BPRS Bhakti Sumekar ini mengacu kepada
ketentuan-ketentuan Al-qur’an dan Hadist, yang mengikuti ketentuan
ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah
secara Islam. Dalam tata cara bermuamalah itu dijauhi dengan praktik-praktik
yang dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba, untuk di isi dengan
kegiatan-kegiatan investasi atas dasarbagi hasil dan pembiayaan perdagangan
atau praktik — praktik usaha yang dilakukan dizaman Rasulullah atau bentuk-
bentuk usaha yang telah ada sebelumnya, tetapi tidak dilarang oleh beliau.”

Tabel 1.1

Kinerja Pembiayaan UMKM Tahun 2019

No Bulan Realisasi

1. Januari 994.534.595

2. Februari 956.668.057

3. Maret 1.047.495.861
4, April 955.417.644

5. Mei 941.580.561

6. Juni 922.862.877

7. Juli 949.194.610

8. Agustus 1.039.760.491
9. September 1.20.808.016

10. Oktober 3.011.075.308
11. November 2.970.918.594
12. Desember 2.942.243.877

Sumber: Laporan Keuangan BPRS Bhakti Sumekar Kab. Jember

Dari data diatas dapat dilihat, bahwa pembiayaan yang disalurkan oleh
BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember cukup diminati oleh masyarakat

terutama oleh masyarakat golongan menengah ke bawah. Meskipun

" Diolah dari sumber resmi/arsip BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember



pembiayaan tersebut diminati oleh masyarakat sekitar tak dipungkiri bahwa
pembiayaan tersebut mengalami kecenderungan bermasalah.
Tabel 1.2

Kualitas Pembiayaan September 2019

No Kolektibilitas Jumlah
1. | Lancar 171
2. | Kurang Lancar 4

3. | Macet 2

4. | Diragukan 6

5. | Perhatian Khusus 0

Sumber: Laporan Keuangan BPRS Bhakti Sumekar Kab. Jember

Dari data diatas menunjukkan bahwa, pembiyaan yang disalurkan
olen BPRS Bhakti Sumekar cukup baik dan cukup diminati oleh masyarakat
khususnnya pembiayaan UMKM. Pencapaian yang dicapai oleh BPRS Bhakti
Sumekar sendiri tidak terlepas dari risiko pembiayaan yang ada. Risiko yang
kadang dialami oleh BPRS Bhakti Sumekar itu sendiri ditimbulkan oleh
nasabah itu sendiri yang terkadang lalai dalam proses pembayaran setoran,
adapula yang disebabkan nasabah kabur dari tanggung jawabnya tersebut.
Risiko yang mungkin terjadi dapat menimbulkan kerugian bagi bank jika
tidak dideteksi serta tidak dikelola sebagaimana mestinya. Untuk itu, bank
harus mengerti dan mengenal risiko-risiko yang mungkin timbul dalam
melaksanakan kegiatan usahanya yang dikenal dengan manajemen/mitigasi

risiko. Pengelolaan risiko pembiayaan merupakan hal utama yang paling



penting dilakukan untuk menghindari terjadinya kerugian oleh pihak
lembaga tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas dalam mencapai keinginan
perusahaan dalam  pembayaran dan pelunasan pembiyaan agar tidak
mengalami masalah maupun kemacetan. Maka, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut sehingga
mengambil judul “ANALISIS MITIGASI RISIKO PEMBIAYAAN UMKM
DI BPRS BHAKTI SUMEKAR KABUPATEN JEMBER”

Fokus Penelitian
Adapun rumusan masalah yang akan menjadi fokus penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Penerapan Pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar di
Kabupaten Jember?
2. Bagaimana mitigasi risiko pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar
di Kabupaten Jember?
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan dan harus mengacu kepada masalah-masalah yang telah
dirumuskan sebelumnya.®
1. Mengetahui penerapan pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar di

Kabupaten Jember.

8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2018), hal 45



2. Mengetahui mitigasi risiko pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar
di Kabupaten Jember.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian.’Dalam penelitian ini diharapkan
memiliki manfaat. Adapun manfaat dari kegiatan penelitian ini sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengkonfirmasi teori tentang
analisis mitigasi risiko pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar
Kabupaten Jember.
2. Manfaat Bagi Penulis
a. Penelitian ini digunakan sebagai kelengkapan syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (SE).
b. Sebagai langkah awal dalam mengembangkan ilmu yang diperoleh di
perguruan tinggi selama ini.
c. Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang penelitian
dan penulisan karya ilmiah ini sebagai bekal untuk mengadakan

penelitian atau perbaikan-perbaikan dimasa yang akan datang.

% Ibid, 45



3. Manfaat bagi masyarakat dan nasabah
Sebagai salah satu informasi yang dapat dijadikan gambaran
tentang pengukuran dan pengendalian risiko pembiayaan UMKM di
BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember.
4. Manfaat bagi IAIN Jember
a. Penelitian ini diupayakan dapat memberikan kontribusi dan
menambah wawasan pengetahuan khususnya di bidang Perbankan
Syariah di IAIN Jember.
b. Dapat menambah literatur kepustakaan IAIN Jember, khususnya
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
5. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian
dalam analisis mitigasi risiko pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti
Sumekar Kabupaten Jember yang berupa pengendaliannya.
E. Definisi Istilah
Untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan timbulnya salah
pengertian dan kekurangan jelasan dalam memahami judul skripsi ini, maka
perlu diberikan penegasan judul agar bahasa selanjutnya dapat mengena pada
sasaran dari penelitian ini. Adapun hal-hal yang perlu dilepaskan dalam judul
ini adalah:
1. Mitigasi Risiko Pembiayaan
Manejemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia memaparkan

bahwa mitigasi risiko pembiayaan adalah sejumlah teknik dan kebijakan



dalam mengelola risiko pembiayaan untuk meminimalisir kemungkinan
terjadinya atau dampak dari kerugian pembiayaan.™®
2. UMKM
UMKM atau Usaha mikro kecil menengah adalah istilah umum
dalam khazanah ekonomi yang merujuk kepada usaha ekonomi produktif
yang dimiliki perorangan maupun badan usaha sesuai dengan Kkriteria

yang ditetapkan oleh Undang-undang No. 20 tahun 2008.**

' Bambang Rustam, Manejemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: Salemba
Empat, 2013), 109
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Usaha_mikro_kecil_menengah
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik peneliti yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, dan sebagainya). Dengan melakukan
langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejaunh mana orisinalitas dan
posisi penelitian yang hendak dilakukan.

Pertama, berdasarkan skripsi oleh Pramiditya Resmala dengan judul
skripsi  “Mitigasi Risiko Pembiayaan Warung Mikro dalam Upaya
Pencegahan Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Pembantu Temanggung”. Dalam skripsi ini penulis menulis bahwa
risiko yang terjadi pada warung mikro Bank Syariah Mandiri KCP
Temanggung adalah risiko pembiayaan. Risiko pembiayaan tersebut apabila
dibiarkan berlarut-larut maka akan mengakibatkan pembiayaan bermasalah
dan berdampak pada meningkatnya Non Performing Financing (NPF),
dimana pembiayaan bermasalah di warung mikro disebabkan karena faktor
intern dan faktor ekstern. Untuk meminimalisir risiko dan pencegahan
terjadinya pembiayaan bermasalah, Bank Syariah Mandiri KCP Temanggung
menerapkan langkah mitigasi risiko. Langkah mitigasi risiko tersebut dengan

melakukan upaya yang bersifat preventif yaitu mencari nasabah yang feasible

10
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dan bankable dan melakukan analisis pembiayaan. Serta melakukan upaya
yang bersifat represif yaitu dengan melakukan pengawasan pembiayaan atau
monitoring. Langkah mitigasi risiko yang diterapkan pembiayaan warung
mikro pada Bank Syariah Mandiri KCP Temanggung terbukti dapat
mencegah terjadinya NPF pada pembiayaan warung mikro di awal tahun
2017 hanya berkisar sekitar 0,05% dari total penyaluran pembiayaan
mencapai Rp. 10.000.000.000.*2

Kedua, berdasarkan skripsi oleh Siti Mariatu Ulfa dengan judul skripsi
“Analisis Risiko Pembiayaan KPR Bersubsidi Fasilitas Liquiditas
Pembiayaan Perumahan (FLPP) di BRISyariah KCP. Rogojampi
Banyuwangi”. Dalam skripsi ini penulis menulis bahwa risiko pada
pembiayaan KPR bersubsidi Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan
(FLPP) di BRISyariah KCP Rogojampi Banyuwangi sangat kecil antara 1-
5%. Risiko pada pembiayaan KPR ini ada ketika rumah yang dibeli tersebut
tidak ditempati oleh nasabah melainkan cuma investasi serta nasabah itu tidak
jujur dalam membeli rumah. Cara yang di lakukan olrh BRISyariah KCP
Rogojampi Banyuwangi dalam mengantisipasi risiko supaya tidak terjadi
NPF vyaitu melakukan pemasangan APHT (Akta Pembebanan Hak
Tanggungan) pada jaminan nasabah, melakukan pemasangan Buyback

Guarantee dari Developer, melakukan pemasangan asuransi jiwa dan PHK,

12 pramidtya Resmala, “Mitigasi Risiko Pembiayaan Warung Mikro dalam Upaya Pencegahan
Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Temanggung”,
(Skripsi Institut Agama Islam Negeri Purwekerto, 2016)
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melakukan kuasa jual, pernyataan khusus dari nasabah atau kewajiban di
Bank tersebut, Blokir 1 kali angsuran.™

Ketiga, berdasarkan skripsi oleh Muhammad Enggar Budi Saputra
dengan judul skripsi “Analisis Risiko Pembiayaan Warung Mikro Tunas pada
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi”. Dalam skripsi ini
penulis menulis bahwa risiko pembiayaan Warung Mikro Tunas pada Bank
Syariah Mandiri Kantor Cbang (KC) Banyuwangi terdiri dari 2 risiko yaitu
risiko sebelum pembiayaan dan risko setelah realisasi pembiayaan. Upaya
yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi
dalam meminimalisisr risiko pembiayaan Warung Mikro Tunas dengan 2 cara
yaitu meminimalisisr risiko sebelum pembiayaan dengan penilaian agunan
dan asuransi sedangkan meminimalisir risko setelah realisasi pembiayaan
dengan cara pengawasan arus kas dan menejemen pemulihan.*

Keempat, berdasarkan skripsi oleh Sutini dengan judul skripsi
“Analisis Menjemen Risiko Pembiayaan Melalui Asuransi Pembiayaan di
Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Area Jember”. Dalam skripsi ini
penulis menulis bahwa proses negisiasi dan pengalihan risiko Bank Syariah
Mandiri (BSM) Kantor Area Jember dengan Angsuran Pembiayaan. Bahwa
proses negosiasi dilakukan Bank sebelum kontrak/perjanjian dibuat dengan

asuransi guna mengetahui kriteria asuransi tersebut. Sedangkan pengalihan

13 Siti Mariatus Ulfa, “Anlisis Risiko Pembiayaan KPR Bersubsidi Fasilitas Likuiditas Pembiayaan
Perumahan (FLPP) di BRISyariah KCP. Rogojampi Banyuwangi”, (Skripsi, Institut Agama Islam
Jember, 2017)

¥ Muhammad Enggar Budi Saputra, “Analisis Risiko Pembiayaan Warung Mikro Tunas pada
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang (KC) Banyuwangi”, (Skripsi Institut Agama Islam Negeri
Jember, 2017)
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risko dilakukan untuk menjaga keamanan bank. Serta melakukan identifikasi
dan evaluasi dengan mengadakan program menejemen risiko, Yaitu:
Identifikasi Pembiayaan, Pengukuran Pembiayaan, Pemantauan Pembiayaan,
pengendalian Pembiayaan. Risiko harus dimenejemenkan dengan sebaik
mungkin, agar efektifitas perusahaan tidak terganggu.*®

Kelima, berdasarkan skripsi oleh Umi Noviatul Maghfiroh dengan
judul skripsi “Analisis Risiko Pembiayaan Pensiunan di Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember Tahun 2018”. Dalam skripsi ini penulis
menulis bahwa penyebab timbulnya risiko pembiayaan pensiunan di Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember ada dua faktor yaitu faktor intern dan
ekstern. Untuk faktor intern berasal dari pihak perbankan sedangkan faktor
ektern berasal dari pihak nasabah yang cenderung mengakibatkan terjadinya
risiko kredit atau pembiayaan. Untuk pengendalian risiko pada pembiayaan
pensiunan di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember vyaitu setelah
memenuhi persyaratan dan prosedur yang telah ditetapkan oleh Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember kepada nasabah. Maka pihak BSM melakukan
pengendalian risiko pensiunan dengan cara dua devisi yaitu Risk Grub atau
Risk Devision dan Financing Operation Grub yang melakukan prosedur
dengan analisis 5C dengan benar dan dua devisi itu yang berusaha

mengendalikan risiko.*®

1> Sutini, “Analisis Menejemen Risiko Pembiayaan Melalui Asuransi Pembiayaan di Bank Syariah
Mandiri (BSM) Kantor Area Jember”, (Skripsi Institut Agama Islam Negeri Jember, 2017)

® Umi Noviatul Maghfitoh, “Analisis Risiko Pembiayaan Pensiunan di Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember Tahun 2018, (Skripsi Institut Agama Islam Negeri Jember, 2018)
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Keenam, berdasarkan skripsi oleh Muhammad Emron Sayuti dengan
judul skripsi  “Analisis Risiko Pembiayaan Modal Usaha Berbasis Akad
Mudharabah di BMT NU Cabang Balung Jember Jawa Timur”. Dalam
skripsi ini penulis menulis bahwa dalam pelaksanaan penyaluran dan
pembiayaan modal usaha berbasis akad mudharabah, pihak BMT NU berpran
sebagai penjual serta bisa mewakilkannya kepada nasabah/mitra dengan dana
yang disediakan. Kualitas risiko pembiayaan modal usaha berbasis akad
mudharabah terdiri dari empat kategori yaitu pembiayaan lancar, kurang
lancar, meragukan dan macet dengan melihat jangka waktu pelunasan
angsuran oleh nasabah/mitra. Dalam pengendalian risiko pembiayaan modal
usaha berbasis akad murabahah di BMT NU Cabang Balung Jember Jawa
Timur yaitu dengan cara melakukan prosedur analisis 5C yaitu Character,
Capacity, Capital, Collateral, Condition of Economic. Selain itu, BMT NU
Cabang Balung Jember Jawa Timur juga terdapat 2 (dua) cara untuk
mengendalikan risiko pembiayaan modal usaha berbasis akad mudharabah
yaitu dengan melihat kualitas barang jaminan dan menganjurkan mitra untuk
menabung.’

Ketujuh, berdasarkan skripsi oleh Rere Wijaya dengan judul skripsi
“Analisis Implementasi Mitigasi Risiko pada Pembiayaan Murabahah di KSU
UJKS Jabal Rahmah Pulosari Waru Sidoarjo”. Dalam skripsi ini penulis
menulis bahwa mitigasi risiko yang diterapkan oleh KSU UJKS Jabal

Rahmah, Wru Sidoarjo terdapat tiga tahap yaitu: Mitigasi risko pada saat

Y7 Muhammad Ermon Sayuti, “Analisis Risiko Pembiayaan Modal Usaha Berbasis Akad
Murabahah di BMT NU Cabang Balung Jember Jawa Timur”, (Skripsi Institut Agama Islam
Negeri Jember, 2018)
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pengajuan pembiayaan sampai dengan pensurveian, Mitigasi Risiko pada saat
akad, mitigasi risiko pada saat setelah pencairan. Implikasi implementasi
mitigasi risiko pembiayaan murabahah pada kondisi keuangan di KSU UJKS
Jabal Rahmah Pulosari, Waru Sidoarjo memiliki dampak positif yaitu jumlah
laba yang di dapatkan oleh KSU UJKS Jabal Rahmah Pulosari, Wru Sidoarjo.
Dan memiliki dampak negatif yaitu lambatnya pengembalian dana pinjaman
dan anggota. Secara umum mitigasi risiko yang dijalankan adalah jaminan,
transfer risiko, menerapkan denda pada anggota yang mampu namun, telat
membayar, dan pencadangan kerugian piutang.®

Kedelapan, berdasarkan skripsi oleh Esti Rahayu dengan judul skripsi
“ Analisis Teknik Mitigasi Risiko Pembiayaan Produk Mikro 75 iB dalam
Upaya Pencegahan Pembiayaan Bermasalah di BRI Syariah KCP
Purbalingga”. Dalam skripsi ini penulis menulis bahwa teknik mitigasi risiko
pembiayaan produk Mikro 75 iB yang dilakukan oleh BRISyariah KCP
Purbalingga dilakukan pada 2 waktu, yaitu sebelum pencairan dana dan
setelah pencairan dana dilakukan. Sebelum dana pembiayaan cair,
BRISyariah KCP Purbalingga melakukan analisa awal terhadap calon
nasabah dan usaha calon nasabah. Sehingga pembiayaan tersebut benar-benar
diberikan kepada nasabah yang tepat. Sedangkan setelah dana pembiayaan
cair, bank melakukan monitoring dengan melakukan kunjungan rutin setiap
bulan untuk memantau perkembangan usaha nasabah. Selain itu, bank juga

melakukan penagihan secara intensif terhadap nasabah yang berisiko

'8 Rere Wijaya, “Analisis Implementasi Mitigasi Risiko pada Pembiayaan Murabahah di KSU
UJKS Jabal Rahmah Pulosari Waru Sidoarjo”, (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2018)
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melakukan penyimpangan pembiayaan. Mitigasi risiko yang dilakukan oleh
BRISyariah KCP Purbalingga bertujuan untuk mencegah terjadinya risiko-
risiko pada bank syariah, terutama untuk mengendalikan perilaku nasabah
yang dapat merugikan bank. Setelah melakukan upaya pencegahan
pembiayaan bermasalah, ternyata di BRISyariah KCP Purbalingga masih
belum berhasil mengendalikan nilai NPF (Non Performing Financing). Hal
tersebut terbukti dengan semakin meningkatnya nilai NPF (Non Performing
Financing) pada 3 (tiga) tahun terakhir ini, yaitu pada tahun 2015 — 2017.
Pada tahun 2015 dengan nilai NPF (Non Performing Financing) 3,2%, pada
tahun 2016 sebesar 4%, dan pada tahun 2017 memiliki nilai NPF (Non
Performing Financing) 4,5%. Namun, pihak bank tidak akan membiarkan hal
tersebut berlarut-larut yang berdampak pada kerugian bank. Selain melakukan
langkah mitigasi sebagai upaya bank untuk mengendalikan pembiayaan
bermasalah, bank juga melakukan strategi lain yaitu dengan proses
pembenahan bisnis, penguatan manajemen risiko, dan yang paling penting
yaitu penagihan secara intensif kepada nasabah.*®

Kesembilan, berdasarkan skripsi oleh Rizki Ramdhani dengan judul
skripsi “Strategi Penanggulangan Risiko Pembiayaan Qardhul Hasan pada
BMTAI-Munawwarah di Pamulang Timur”. Dalam skripsi ini penulis
menulis bahwa implementasi pembiayaan gardhul hasan pada BMT NU Al-
Munawwarah sudah sesuai dengan Fatwa DSN No. 19/DSN-MUI/IV/2001

sifatnya berbeda dengan pembiayaan lainnya, karena sifatnya diperuntukkan

19 Esti Rahayu, “Analisis Teknik Mitigasi Risiko Pembiayaan Produk Mikro 75 iB dalam Upaya
Pencegahan Pembiayaan Bermasalah di BRI Syariah KCP Purbalinnga”, (Skripsi Institut Agama
Islam Negeri Purwakarta, 2018)
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bagi golongan ekonomi lemah (mustahiq) yang membutuhkan dan memang
tidak mengambil margin (ujroh) atau bagi hasil darinya. Dalam
menyelenggarakan pengelolaan pembiayaan untuk menyalurkan dana
Qardhul Hasan diperlukan beberapa strategi. BMT Al-Munawwarah memiliki
beberapa strategi penanggulangan risiko pembiayaan gardhul hasan, yaitu
karakter mitra gardhul hasan, tujuan mengambil gardhul hasan, analisis
terhadap responden referensi, kemampuan mitra, memberikan pendampingan
terhadap usaha mitra, tinjauan langsung, dan toleransi.”

Kesepuluh, berdasarkan skripsi oleh Farida Chusnia Putri dengan
judul skripsi  “Analisis Mitigasi Risiko untuk Menangani Pembiayaan
Murabahah Bermasalah di BMT Taruna Sejahtera Cabang Bringin”. Dalam
skripsi ini penuls menulis bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya
pembiayaan murabahah bermasalah di BMT Taruna Sejahtera Cabang
Bringin adalah faktor internal yang meliputi penerapan analisis 5C yang
kurang maksimal, pengawasan, dan orientasi target. Faktor eksternal meliputi
faktor ekonomi dan karakter nasabah. Upaya BMT Taruna Sejahtera Cabang
Bringin dalam menangani pembiayaan murabahah bermasalah melalui
beberapa proses yaitu asas kekeluargaan (musyawarah), penagihan secara
intensif, pemberian surat peringatan, rescheduling (penjadwalan kembali) dan
penyelesaian melalui jaminan (eksekusi). Upaya BMT Taruna Sejahtera

Cabang Bringin untuk mengurangi pembiayaan murabahah bermasalah yaitu

20 Rizki Ramdhani, “Strategi Penanggulangan Risiko Pembiyaan Qardhul Hasan pada BMT Al-
Munawwar di Pamulang Timur”, (Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2019)
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jaminan harus lebih besar dari jumlah pembiayaan dan lebih selektif dalam

pemberian pembiayaan bermasalah.?

Tabel 2.1
Perbedaan dan persamaan Penelitian Terdahulu
No. | Nama/Tahun | Judul Persamaan Perbedaan
1. | Pramidtya Mitigasi Risiko Sama-sama Lebih
Resmala, Pembiayaan menjelaskan g mfokuskan
kepada
2016 Warung Mikro tentang cara ). ..
mitigasi risiko
dalam Upaya mengantisipasi | pembiayaan
Pencegahan terjadinya warung mikro.
Pembiayaan risiko
Bermasalah di pembiayaan.
Bank Syariah
Mandiri Kantor
Cabang Pembantu
Temanggung.
2. | Siti Mariatu | Analisis Risiko Sama-sama Lebih
Ulfa, 2017 Pembiayaan KPR | menjelaskan giiekuskan
kepada risiko
Bersubsidi tentang cara .
pembiayaan
Fasilitas Liquiditas | mengantisipasi | KPS
Pembiayaan terjadinya bersubsidi.
Perumahan (FLPP) | risiko

2! Farida Chusnia Putri, “Analisis Mitigasi untuk Menangani Pembiayaan Murabahah Bermasalah
di BMT Taruna Sejahtera Cbang Bringin”, (Skripsi Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2019)
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di BRISyariah pembiayaan.
KCP. Rogojampi
Banyuwangi.
Muhammad | Analisis Risiko Sama-sama Lebih
Enggar Budi | Pembiayaan menjelaskan memfokuskan
kepada risiko
Saputra, Warung Mikro tentang cara .
pembiayaan
2017 Tunas pada Bank | mengantisipasi | warung mikro
Syariah Mandiri terjadinya Eas.
Kantor Cabang risiko
(KC) Banyuwangi. | pembiayaan.
Sutini, 2017 | Analisis Sama-sama Lebih
Menjemen Risiko | menjelaskan akmiokuskan
kepada
Pembiayaan tentang cara .
menejemen
Melalui Asuransi mengantisipasi | risiko
Pembiayaan di terjadinya DE g
melalui
Bank Syariah risiko .
asuransi
Mandiri (BSM) pembiayaan. pembiayaan.
Kantor Area
Jember.
Umi Analisis Risiko Sama-sama Lebih
Noviatul Pembiayaan menjelaskan memfokuskan
kepada risiko
Maghfiroh, | Pensiunan di Bank | tentang cara .
pembiayaan
2018 Syariah Mandiri mengantisipasi | pensiunan.
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Kantor Area terjadinya
Jember Tahun risiko
2018. pembiayaan.
Muhammad | Analisis Risiko Sama-sama Lebih
Ermon Pembiayaan Modal | menjelaskan pbmfokuskan
kepada risiko
Sayuti, 2018 | Usaha Berbasis tentang cara .
pembiayaan
Akad Mudharabah | mengantisipasi | modal usaha
di BMT NU terjadinya gerbasis akad
mudharabah.
Cabang Balung risiko
Jember Jawa pembiayaan.
Timur.
Rere Analisis Sama-sama Lebih
Wijaya, Implementasi menjelaskan LTEEan
pada mitigasi
2018 Mitigasi Risiko tentang cara -
risiko
pada Pembiayaan | mengantisipasi | pembiayaan
Murabahah di terjadinya iz,
KSU UJKS Jabal risiko
Rahmah Pulosari pembiayaan.
Waru Sidoarjo.
Esti Rahayu, | Analisis Teknik Sama-sama
2018 Mitigasi Risiko menjelaskan

Pembiayaan

tentang cara
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Produk Mikro 75

mengantisipasi

iB dalam Upaya terjadinya
Pencegahan risiko
Pembiayaan pembiayaan.
Bermasalah di BRI
Syariah KCP
Purbalingga.
9. | Rizki Strategi Sama-sama Lebih
Ramdhani, | Penanggulangan menjelaskan gk mrfokuskan
pada
2019 Risiko Pembiayaan | tentang cara
penanggulanga
Qardhul Hasan mengantisipasi | n risiko
pada BMTAI- terjadinya pembiayaan
Qardhul
Munawwarah di risiko Hasan..
Pamulang Timur. | pembiayaan.
10. | Farida Analisis Mitigasi | Sama-sama Lebih
Chusnia Risiko untuk menjelaskan L EREEan
pada mitigasi
Putri, 2019 | Menangani tentang cara A
risiko
Pembiayaan mengantisipasi | pembiayaan
Murabahah terjadinya ughaiich.
Bermasalah di risiko
BMT Taruna pembiayaan.
Sejahtera Cabang

Bringin.




22

B. Kajian Teori
1. Pengertian Mitigasi
a. Pengertian Mitigasi Risiko Pembiayaan

Menurut Bambang Rustam, dalam bukunya yang berjudul
Manejemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia memaparkan
bahwa mitigasi risiko pembiayaan adalah sejumlah teknik dan
kebijakan dalam mengelola risiko pembiayaan untuk meminimalisir
kemungkinan terjadinya atau dampak dari kerugian pembiayaan.?

Mitigasi risiko pembiayaan adalah serangkaian usaha untuk
meminimalisir potensi teradinya risiko dan/atau dampak keterjadian
risiko. Ketika suatu risiko terjadi, terdapat beberapa kemungkinan
respon dari tindakan yang dapat dilakukan untuk menghadapi risiko
tersebut. Sebagai respon untuk mengatasi suatu risiko maka dilakukan
proses mitigasi.

Proses mitigasi risiko pembiayaan merupakan penyusunan
berbagai pilihan dan aksi yang dapat digunakan bank untuk
menetralisasi, mengurangi, atau menghilangkan Kkerugian yang
mungkin ditimbulkan dari suatu risiko.

b. Teknik Mitigasi Risiko Pembiayaan
Menurut Bambang Rustam, dalam bukunya yang berjudul

Manejemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia menyebutkan

2 Bambang Rustam, Manejemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: Salemba
Empat, 2013), 109
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bahwa teknik mitigasi risiko pembiayaan yang dapat dilakukan oleh
suatu lembaga keuangan adalah:®
a). Model Pemeringkatan
Model pemeringkatan pembiayaan diharapkan akan
memberikan gambaran terjadinya probability of default (peluang
terjadinya macet). Model pemeringkatan ini merupakan sebuah
upaya untuk menanggulangi pembiayaan macet.
Pemeringkatan pembiayaan ini adalah suatu kategori yang
sistematis umumnya berbentuk rangkaian alphabet (seperti AAA,
AA dll.) yang diberikan kepada debitur/kelompok debitur
berdasarkan pada tingkat kemungkinan kegagalan
debitur/kelompok debitur tersebut dalam memenuhi kewajiban
yang timbul atas fasilitas pembiayaan yang diterimanya.
Pemeringkatan pembiayaan ini dapat digunakan untuk penetapan
hal-hal sebagai berikut.
1. Penentuan harga (pricing)
2. Kecukupan agunan

3. Covenant

S

. Tingkat kewenangan memutuskan pembiayaan

[Sa}

. Regulatory capital maupun economic capital (Basel I1)

> Bambang Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: Salemba
Empat, 2013), 109-111
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b). Manejemen Portofolio Pembiayaan

Adalah mekanisme atau teknik pengelolaan berbagai aset
dalam suatu portofolio untuk mencapai diversifikasi yang
optimal. Menejemen portofolio ini dilakukan dengan melakukan
suatu proses yang melibatkan penetapan target market targeted
custamer, pembatasan limit, dan pemantauan. Tujuan utama
menejemen portofolio pembiayaan yang berkualitas melalui
diversifikasi optimal dengan debitur terbaik dalam industrinya.

c). Agunan

Agunan adalah hak dan kekuasaan atas benda berwujud
dan/atau tidak berwujud yang diserahkan debitur dan/atau pihak
ketiga sebagai pemilik agunan kepada bank sebagai second way
out guna menjamin pelunasan pembiayaan apabila pembiayaanya
tidak dapat dilunasi sesuai waktu yang diperjanjikan dalam akad
atau adendumnya.

Dari banyak mitigasi yang dilakukan perbankan syariah,
model yang paling umum diterapkan adala meminta agunan.
Agunan adalah aset yang diberikan oleh nasabah untuk menjamin
pembiayaan yang akan menjadi milik bank jika terjadi macet.
Agunan ini dapat beragam macam sekali, namun yang paling
aman adalah cash collateral berupa uang tunai atau yang paling

banyak dijaminkan aset properti seperti tanah, bangunan, dil.
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Oleh karena itu, agunan sering dikenal sebagai second way
out. Untuk mitigasi ini perlu dipertimbangkan secara cermat
legalitas agunan, marketabilitas, kecukupan agunan, asuransi
agunan, dan pngikatan agunan. Kriteria agunan yang dapat
diserahkan biasanya adalah sebagai berikut:

1. Marketable
2. Mempunyai nilai ekonomis
3. Aman secara yuridis

d). Pengawasan Arus Kas

Salah satu cara yang cukup efektif dalam memantau kondisi
keungan nasabah adalah dengan melibatkan kondisi arus kas
perusahaan atau perorangan yang dibiayai melalui kondisi arus
kas perusahaan atau perorangan yang dibiayai melalui mutasi
aktivitas rekeningnya di bank syariah sehingga pembiayaan yang
memburuk dapat dideteksi bank.

e). Manejemen Pemulihan

Banyak pakar menyatakan bahwa pengelolaan lembaga
macet yang efesien akan mampu mengurangi kerugian yang
timbul. Oleh karena itu, bank syariah banyak banyak yang
membentuk bagian khusus untuk menangani penagihan sebagai

bagian penting dari proses menejemen risiko pembiayaan.
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f). Asuransi
Salah satu mitigasi risiko pembiayaan yang biasa dipakai
adalah asuransi baik dari sisi asuransi pembiayaannya, dari sisi
jiwa yang menerima pembiayaan atau dari sisi objek agunan dari
penerima pembiayaan.
c. Tindakan Mitigasi Risiko Pembiayaan
Menurut Andri Soemitra, dalam bukunya menyebutkan bahwa
perusahaan syariah wajib melakukan pemagaran (mitigasi) risiko
untuk mengurangi terjadinya kerugian akibat risiko yang terjadi pada
pembiayaan syariah dengan melakukan sejumlah tindakan, yaitu®*:

a). Mengalihkan risiko pembiayaan syariah melalui mekanisme
penjaminan syariah yang telah mendapatkan izin usaha dari OJK
dan tidak dalam pengenaan sanksi pembekuan kegiatan usaha dari
OJK dengan jangka waktu paling singkat sama dengan jangka
waktu pembiayaan.

b). Mengalihkan risiko atas barang yang dibiayai atau barang yang
menjadi agunan dari kegiatan pembiayaan syariah melalui
mekanisme asuransi syariah yang telah mendapatkan izin usaha
dari OJK dan tidak dalam pengenaan sanksi pembekuan kegiatan
usaha dari OK dengan jangka waktu paling singkat sama dengan

jangka waktu pembiayaan.

2 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keungan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), 355-356
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). Melakukan pembebanan jaminan fidusi atas barang yang dibiayai
atau barang yang menjadi agunan dari kegiatan pembiayaan
syariah dan wajib mendaftarkan jaminan fidusia pada kantor
pendaftaran fidusia termasuk yang sumber pembiayaan berasal
dari dana terusan (channeling) paling lambat 1 bulan setelah
tanggal perjanjian pembiayaan.

Penilaian tingkat risiko perusahaan pembiayaan syariah juga diatur
secara khusus dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
5/SEOJK.05/2015 tentang Penilaian Tingkat Risiko Lembaga Jasa
Keuangan Non-Bank Syariah.

2. UMKM
a. Pengertian UMKM

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),

UMKM didefinisikan sebagai berikut®:

1). Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria sebagai
berikut.

a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000 (lima

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat

usaha atau

> Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman Praktis
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015) , 3
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b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.
300.000.000 (tiga ratus juta rupiah).

2). Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha, yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan,
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi Kriteria usaha kecil sebagai berikut.

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000 (lima puluh
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000 (lima
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
atau.

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000 (tiga
jatus ruta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000
(dua miliar lima ratus juta rupiah).

3). Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha, yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih
atau hasil penjualan tahunan dengan kriteria sebagai berikut.

a. Memiliki kekayaan besih lebih dari Rp. 500.000.000 (lima ratus

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000



29

(sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat

usaha atau.

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000

(dua miliar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak

Rp. 50.000.000.000 (lima puluh miliar rupiah).

b. Karakteristik UMKM

Berikut karakteristik usaha mikro, kecil, dan menengah?®:

1. Usaha Mikro

b)

d)

f)

Berikut ciri-ciri usaha mikro:
Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-
waktu dapat berganti.
Tempat usahanya tidak menetap, sewaktu-waktu dapat pindah
tempat.
Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana
sekalipun, dan tidak memisahkan keungan keluarga dengan
keuangan usaha.
Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki
jiwa wirausaha yang memadai.
Tingkat pendidikan rata-rata relatif rendah.
Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagain

dari mereka sudah akss ke lambaga non bank.

%6 Dessy, Pengertian dan Kriteria UMKM, artikel diakses pada taggal 10 Desember 2019 dari
http://chichimoed.blogspot.com/2009/03/pengertian-dan-kriteria-ukm.html
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g) Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas
lainnya termasuk NPWP
Dilihat dari kepentingan perbankan, usaha mikro adalah
suatu segemen pasar yang cukup potensial untuk dilayani dalam
upaya meningkatkan fungsi intermediasinya karena usaha mikro
mempunyai karakteristik positif dan unik. Namun demikian,
disadari sepeneuhnya bahwa masih banyak usaha mikro yang sulit
memperoleh layanan kredit perbankan karena berbaga kendala baik
pada sisi usaha mikro maupun pada sisi perbankan sendiri.
Usaha Kecil
Berikut ciri-ciri usaha kecil:
a) Jenis barang/komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap
tidak gampang berubah.
b) Lokasi/tempat usaha umumnya sudah menetap tidak
berpindah-pindah.
¢) Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walau
masih  sederhana, keuangan perusahaan sudah mulai
dipisahkan dengan keuangan keluarga, sudah membuat neraca
usaha.
d) Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya
termasuk NPWP.
e) Sumberdaya manusia (pengusaha) memiliki pengalaman dalam

berwirausaha.
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f) Sebagian sudah akses ke perbankan dalam hal keperluan
modal.

g) Sebagian besar belum dapat membuat menejemen usaha
dengan baik seperti business planning.

Usaha Menengah

Berikut ciri-ciri usaha menengah:

a) Pada umumnya telah memiliki manajemen dan organisasi yang
lebih baik, lebih teratur bahkan lebih modern, dengan
pembagian tugas yang jelas antara lain, bagian keungan,
bagian pemasaran dan bagian produksi.

b) Telah melakukan menejemen keungan dengan menerapkan
sistem akuntansi dengan teratur, sehingga memudahkan untuk
auditing dan penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh
perbankan.

c) Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi
perburuhan, telah ada Jamsostek, pemeliharaan kesehatan, dll.

d) Sudah memiliki segala persyaratanlegalitas antara lain izin
tetangga, izin usaha, izin tempat, NPWP, upaya pengelolaan
lingkungan, dll.

e) Sudah akses kepada sumber-sumber pendanaan perbankan.

f) Pada umumnya telah memiliki sumber daya manusia yang

terlatih dan terdidik.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, peneliti dituntut mencari makna,
pemahaman, pengertian, verstehen tentang suatu fenomena, kejadian, maupun
kehidupan manusia dengan terlibat langsung dan/atau tidak langsung dalam
setting yang diteliti, kontekstual, dan menyeluruh. Peneliti bukan
mengumpulkan data sekali jadi atau sekaligus dan kemudian mengelolanya,
melainkan tahap demi tahap dan makna disimpulkan selama proses
berlangsung dari awal sampai akhir kegiatan, bersifat naratif, dan holistik.
Untuk mengumpulkan data kualitatif dengan baik, peneliti harus tahu apa
yang dicari, asal mulanya, dan hubungannya dengan yang lain, yang tidak
terlepas dari konteksnya.?’

Jenis penelitian ini menggunakan Pnelitian Lapangan (Feildh
Research), yaitu bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan
pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah atau “in
situ”. Peneliti lapangan biasanya membuat catatan lapangan secara ekstensid
yang kemudian dibuatnya kodenya dan dianalisis dalam berbagai cerita.

Tujuan menggunkan pendekatan kualitatif ini menurut Sugiyono

adalah untuk:

2 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta:
Keencana, 2014) , 328

32
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a. Menemukan pola hubungan yang bersifat interaktif.
b. Menemukan teori.
c. Menggambarkan realitas yang komplek.
d. Memperoleh pemahaman makna.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di BPRS Bhakti Sumekar di
Kabupaten Jember yang berlokasi di Jalan Trunojoyo No 123. Alasan peneliti
memilih lokasi tersebut buat tempat penelitian karena pembiayaan tersebut
merupakan pembiayaan yang cukup banyak diminati oleh nasabah yaitu
pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar di Kabupaten Jember.

C. Subyek Penelitian

Adapun subyek dari penelitian ini adalah orang atau sekelompok
orang yang dapat memberikan informasi yang sebenarnya dan jelas berkaitan
dengan masalah penelitian. Metode yang digunakan yaitu dengan teknik
purposive. Purposive adalah pemilihan sekelompok subyek yang didasarkan
atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
Teknik purposive digunakan untuk tujuan seperti penelitian di bidang
ekonomi.?® Adanya purposive digunakan untuk mendapatkan sumber data
tertentu baik perorangan maupun sekelompok orang yang dianggap paling
tahu tentang apa yang peneliti harapkan atau mungkin seseorang sebagai
pemimpin sehingga memudahkan untuk peneliti menjelajahi obyek atau situs

sosial yang diteliti.

*® Wahyu Latif, Metode Penelitian Kualitatif (Malang: UMM Press, 2010), 43
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Subjek penelitian yang sangat penting dalam penelitian kualitatif
adalah individu, benda atau organisasi yang dijadikan sumber informasi yang
dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.? Penentuan subjek
penelitianyang digunakan dalam penelitian adalah informan.*

Sumber data pada penelitian yang yang dilakukan ini berupa sumber
daya manusia yaitu:

1. Bustanul Ulum selaku Manajer BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten
Jember.

2. Karyawan BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember yang meliputi:
Arif sebagai Account Officer, lim sebagai Costamer Service, lgor
sebagai admin.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang digunakan dalam penelitian ini,
penulis menulis menggunakan teknikdata sebagai berikut:
1. Observasi
Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adaalah dasar
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan
data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui
observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai
berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat
kecil (proton dan elektron) maupun yang sangat jauh (beda ruang angkasa)

dapat diobservasi dengan jelas.

%* Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial (Yogyakarta: Erlangga, 2009), 91
*% Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Alfabeta, 2014) 52
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Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diaamti atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Sambil melakukan pengamatan,peneliti ikut melakukan apa
yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya.
Dengan observasi partisipan inni, maka data yang diperoleh akan lebih
lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap
perilaku yang nampak.

Penelitian ini dilakukan pengamatan secara langsung di BPRS
Bhakti Sumekar Kabupaten Jember. Observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis observasi terus terang maksudnya peneliti dalam
melakukan pengumpulan data menyatakan dengan terus terang kepada
sumber data bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang
diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktifitas penelitian. *

Adapun data yang saya dapatkan melalui teknik ini adalah:

a. Gambaran obyek penelitian (BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten
Jember)

b. Aktifitas lembaga mengenai proses mitigasi risiko pembiayaan
UMKM di BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember seperti
pengajuan pembiayaan dan lain sebagainya.

2. Wawancara
Wawancara (Interview) dilakukan untuk mendapatkan informasi,

yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau kuersioner. Ini

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015) , 226
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disebabkan oleh karena peneliti tidak dapat mengobservasi seluruhnya.
Dengan wawancara, partisipan akan membagikan pengalamannya dengan
teliti. Cerita dari pasrtisipan adalah jalan masuk untuk mengerti. Peneliti
akan memperoleh pengertian kalau diinformasikan oleh orang lain. Cerita
berarti proses pembuatan arti.

Data yang ingin dicari peneliti dengan metode pengumpulan data
dengan teknik wawancara adalah semua yang terkait tentang mitigasi
risiko pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang
sesuatu yang sudah berlalu. Dokumentasi tentang orang atau sekelompok
orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait
dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna
dalam penelitian kualitatif. *2

Penggunaan teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data
berupa catatan tertulis amupun peristiwa tertentu yang dapat digunakan
untuk mendeskripsikan data terkait mitigasi risiko pembiayaan UMKM (di
BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember). Data yang akan diperoleh
dalam teknik pengumpulan data dengan dokumentasi dapat berupa, data
atau foto, baik foto kegiatan, sarana dan prasarana, dan lain-lain yang

mendukung kegiatan.

%2 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta:
Kencana, 2014), 384
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E. Teknik Analisis Data
Analisis Data Kualitatif (Bogdan & Biklen, 1982) adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya,
mencari, dan menemukan pola, menentukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.*
Aktivitas dalam analisis data ini yaitu diantaranya reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi / penarikan kesimpulan.
1. Date Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan.

2. Date Display (Penyajian Data)

Penyajian data dalam penelitian adalah proses penyusunan informasi
yang komplek kedalam bentuk yang sistematis, sehingga sederhana dan
dapat dipahami maknanya. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Hal ini
dapat di lakukan untuk dapat melakukan pola-pola yang bermakna serta
memberikan  kemungkinan adanya pemberian kesimpulan dan

pengambilan tindakan.

%% Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 248
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3. Verification (Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan
yang baru yang sebelumnya pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remangremang atau
gelap sehingga setelah di teliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan
kausar atau interaktif, hipotesis dan teori.**

F. Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif diperlukan uji
kredibilitas meliputi: perpanjangan pengamatan, peningkatan penekunan,
diskusi dan teman sejawat, analisis kasus dan member check.**dalam
penelitian ini digunakan uji kredibilitas dengan teknik triangulasi dan member
check.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu,
triangulasi dibagi menjadi tiga yaitu;*

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk mengui kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik

yang berbeda.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 241
* Ibid. 270
* Ibid, 274
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Triangulasi waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitasdata. Dalam rangka
pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu
atau simulasi yang berbeda.

Dalam teknik triangulasi ini peneliti menggunakan triangulasi sumber

untuk menguji jawabab informan.

G. Tahap-tahap Penelitian

bagian tahapan peenelitian ini merupakan bagian rencana penelitian

yang akan dilakukan oleh peneliti mulai dari penelitian terdahulu,

pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penelitian

laporan. Adapun tahap-tahap sebagai berikut:

1.

Pra penelitian, pada tahap ini penelitian melakukan observasi di BPRS
Bhakti Sumekar di Kabupaten Jember mengenai izin akan melakukan
penelitian.

Menyusun rancangan penelitian, perencanaa, penentuan segala sesuatu
dan perlengkapan yang diperlukan dalam kegiatan penelitian. Kemudian
menyerahkan surat izin penelitian di BPRS Bhakti Sumekar di
Kabupaten Jember untuk memberi izin penelitian mengenai analisis
mitigasi risiko pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten

Jember.
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3. Kegiatan penelitian diawali dengan cara pengumpulan data. Teknik yang
digunakan dalam pengambilan data menggunakan wawancara, observasi,
dan dokumentasi dengan subyek penelitian yang sudah ditentukan.

4. Penulisan laporan atau penulisan hasil pnelitian. DataOdata yang sudah
dianalisis kemudian ditulis dalam bentuk laporan dengan memperhatikan
tata cara penulisan pedoman karya tulis ilmiah agar mendapatkan hasil
yang baik dan mudah dipahami.

H. Sistematika Pembahasan

Pada bagian ini berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang
dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Adapun sistematika
pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan
sistematika pembahasan. Fungsi bab ini untuk memperoleh gambaran secara
umum mengenai pembahasan dalam skripsi.

Bab Il Kajian Kepustakaan, yang memuat tentang ringkasan kajian
terdahulu yang memiliki relevasi dengan penelitian yang akan dilakukan pada
saat ini serta memuat kajian teori.

Bab 111 Metode Penelitian, yang berisi tentang metode yang akan
digunakan oleh peneliti meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data dan

keabsahan data.
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Bab IV Penyajian Data dan Analisis, yang terdiri dari gambaran
obyek penelitian, penyajian data dan analisis, pembahasan temuan yang
diperoleh dilapangan.

Bab V Penutup, terdapat kesimpulan dan hasil penelitian yang telah

dilakukan dan saran-saran yang bersifat transformatif.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Gambar Objek Penelitian
1. Sejarah BPRS Bhakti Sumekar di Kabupaten Jember

Dikeluarkannya Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan ~ Daerah dan Peraturan Pemerintah No. 25 tentang
Kewenangan Pemerintahan dan Kewenangan Provinsi sebagai daeerah
otonom, maka kewenangan otonom saat ini telah diserahkan kepada
Daerah. Kewenangan tersebut mencangkup penanganan segala urusan
rumah tangga daerah sebagai lembaga berikut perangkatnya.

Serta untuk meningkatkan dan mendayagunakan potensi ekonomi
daerah dalam rangka peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD),
pemerintah Kabupaten Sumenep sangat memerlukan peran lembaga
keuangan yang diharapkan dapat memenuhi tujuan tersebut. Dimana pada
gilirannya Lembaga Keuangan tersebut diharapkan dapat meningkatkan
dan mendayagunakan perekonomian daerah guna mencapai kesejahteraan
masyarakat daerah secara merata.

Bentuk lembaga keuangan yang sesuai dengan kondisi Daerah
Sumenep yang sangat ideal adalah Lembaga Keuangan Mikro, dalam hal
ini adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Untuk memenuhi
maksud dan tujuan tersebut Pemerintah Kabupaten Sumenep melakukan
akuisisi Bank Perkreditan Rakyat yang berdomisili di Sidoarjo yaitu PT.

BPR DANA MERAPI untuk kemudian direlokasi ke Kabupaten Sumenep.
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Untuk melakukan akuisisi terhadap PT. BPR DANA MERAPI
Pemkab Sumenep membuat Memorandum of Understanding (MOU) dan
Surat Perjanjian Kerja Sama Pendirian Bank Perkreditan Rakyat Syariah
(BPRS) di Kabupaten Sumenep dengan Nomor 910/608b/435.304/200-
1022/BMI/PKS/XI11/2001 yang ditandatangi oleh Bupati Sumenep dan PT
Bank Syariah Muamalat Indonesia, Thk pada tanggal 27 Desember 2001.
Dalam MOU tersebut pihak PT. Bank Muamalat sebagai pelaksanaan
dalam proses pengambilan BPR serta bertanggung jawab terhadap
pemberian konsultasi untuk perijinan, rekuitmen, pelatihan, dan
pembiayaan.*’

Sementara untuk latar belakang berdirinya BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Jember sendiri yaitu karena beberapa faktor yaitu:

a. Karena di Jember hanya ada 1 BPRS, oleh karena itu dibukalah cabang
baru BPRS Bhakti Sumekar yang terletak di jalan Trunojoyo Jember.

b. Adanya kehampir samaan budaya, bahasa, karakter masyarakat Jember
dengan Madura.

c. Tidak ada BPRS milik Pemkab.

d. Perekonomian di Jember cukup berkembang daripada kota daerah
setapal kuda.

e. Adanya teknologi yang di pandang layak dan cukup yang update untuk

di kawasan Jember.*®

%" PT. BPRS Bhakti Sumekar, Laporan Tahunan Perkuat Pondasi Perluas Inovasi Laporan
Keuangan, 2016, 12.
%8 Bustanul Ulum, wawancara, Jember, 02 Maret 2020.
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2. Riwayat Perusahaan
a. Tahun 1993
Didirikannya PT. BPR Dana Merapi
b. Tahun 2001
Akusisi PT. BPR Dana Merapi oleh Pemkab Sumenep yang berdomisili
di Kab. Sidoarjo.
c. Tahun 2002
1) PT. BPR Dana Merapi berubah nama menjadi PT. BPR Bhakti
Sumekar dan direlokasi ke Kab. Sumenep
2) Pembukaan kantor kas pasar Anom
d. Tahun 2003
1) PT. BPR Bhakti Sumekar di konvensi menjadi Bank Syariah dan
menjadi PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar
2) Pembukaan Kantor Kas Lenteng
e. Tahun 2004
1) Dikeluarkannya ljin Operasional PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar
2) Pembukaan Kantor Kas Bangkal
f. Tahun 2006
1) Peresmian Gedung Baru PT BPR Syariah Bhakti Sumekar yang
beralamat di jalan Trunojoyo 137 Sumenep
2) Pembukaan Kantor Kas Bluto
3) Pembukaan Kantor Cabanag Pamekasan

4) Pembukaan Kantor Kas Ambunten



g. Tahun 2010

Pembukaan 2 kantor yang terdiri dari:
1. Kantor Kas Guluk- Guluk

2. Kantor Kas Dungkak

. Tahun 2011

Pembukaan Kantor Kas Pasongsongan

i. Tahun 2012

Pembukaan 3 kantor yang terdiri dari:
1) Kantor Kas Pragaan
2) Kantor Kas Kalianget

3) Kantor Kas Sapeken

j. Tahun 2013

Pembukaan 3 Kantor yang terdiri dari:
1) Kantor Kas Legung

2) Kantor Kas Bandaran

3) Kantor Kas Waru

. Tahun 2015

Peningkatan 4 kantor kas menjadi kantor cabang yang terdiri dari:

1) Kantor Cabang Pragan
2) Kantor Cabang Sepaken
3) Kantor Cabang Dungkek

4) Kantor Cabang Ambuten
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Tahun 2016

Peningkatan 8 kantor kas menjadi kantor cabang pertama yang terdiri
dari:

1) Kantor Cabang Lenteng

2) Kantor Cabang Bluto

3) Kantor Cabang Guluk- Guluk

4) Kantor Cabang Pasongsongan

5) Kantor Cabang Kalianget

6) Kantor Cabang Legung

7) Kantor Cabang Waru

8) Kantor Cabang Bandaran

. Tahun 2017

1) Pada tahun 2017 cabang dibuka di Jember dengan nama Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember
pada tanggal 16 Oktober 2017, dengan adanya surat resmi dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Setelah surat resmi dari OJK keluar
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember mulai melayani pelayanan
pertamakali.

2) Peningkatan 1 kantor kas menjadi kantor cabang Ganding

. Tahun 2018

Pembukaan 4 kantor baru yang terdiri dari :
1) Kantor Cabang Sapudi

2) Kantor Cabang Ra’as
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3) Kantor Cabang Arjasa
4) Kantor Cabang Gili Genteng.*
3. Makna logo
Gambar 4.1

Logo BPRS Bhakti Sumekar.*

Y

Logo BPRS BHAKTI SUMEKAR menyerupai bunga merekah

a) Makna Umum

yang mencerminkan kegigihan, kelulusan, semangat dan keramahan
dalam semua aspek bisnis di lingkungan masyarakat diharapkan terus
merekah dan berkembang.
b) Segi Warna
Warna  hijau  melambangkan  kesuburan,  kesejukan,
kemakmuran, dan juga warna hijau pada umumnya identik dengan
dunia islami. Warna kuning melambangkan kesejahteraan, kejayaan,

dan kekayaan.

% PT. BPRS Bhakti Sumekar, Laporan Tahunan Budayakan Kualitas Jaga Pertumbuhan
Berkualitas, 2018, 16-17.

%0 pT. BPRS Bhakti Sumekar, Laporan Tahunan Budayakan Kualitas Jaga Pertumbuhan
Berkualitas, 2018, 18.
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4. Visi dan Misi BPRS Bhakti Sumekar di Kabupaten Jember
Visi dan Misi BPR Syariah Bhakti Sumekar telah ditetapkan
sebagai landasan bagi seluruh stakeholders untuk mencapai tujuan
bersama. Visi menjadi pegangan bagi seluruh stakeholders untuk
menstansformasikan diri menjadi salah satu Bank BPR Syariah terkemuka
di Indonesia.**
a. Visi
Visi BPRS Bhakti Sumekar “Terwujudnya masyarakat yang
makin sejahtera dengan dilandasi nilai-nilai agama dan budaya”
b. Misi
Untuk mewujudkan Visi BPR Syariah Bhakti Sumekar maka
Misi BPR Syariah Sumekar dijabarkan sebagai berikut:
1). Intermediasi antar pelaku ekonomi yang berlebih dengan yang
kurang dalam permodalan berdasar syariah.
2). Membantu melaksanakan pemberdayaan pengusaha ekonomi kecil
dan menengah.
3). Mengupayakan peningkatan Pendapatan Asli Daerah
5. Jam kerja
Senin  :07.30-16. 30
Selasa :07.30-16.30
Rabu :07.30-16.30

Kamis :07.30-16.30

*! Diolah dari sumber resmi/arsip BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep
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Jumat :07.30-16. 30
Sabtu : Tutup
Minggu : Tutup®
6. Struktur Organisasi BPRS Bhakti Sumekar di Kabupaten Jember
1. Struktur Organisasi
Gambar 4.2

Struktur Kepengurusan BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember*

l Kepala
Capang

Operasional I Marketing
I - 3 pr——
U Teller cs U Admin SDI/Umum Funding l Leanding
Keterangan:

1. Kepala Cabang : Bustanul Ulum

2. Teller : Venthy Bintang Kurniawati

3. CS : Igor Reza Vernaandi

4. Admin : Siti Imaniyah

5. Funding : Dwi Arif Setiawan, Wiwin Adi Wiyanti
6. Leanding . Akhmad Farid Widiarto

7. Umum

2. Tugas dan Wewenang

1). Kepala Cabang

42 Bustanul Ulum, wawancara, Jember, 02 Maret 2020.
3 Bustanul Ulum, wawancara, Jember, 02 Maret 2020.
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a. Memimpin dan mengelola kegiatan usaha/bisnis perusahaan
di cabang.

b. Membangun nama baik kantor cabang dengan image yang
posistif.

c. Megupayakan pertumbuhan dan perkembangan cabang dari
waktu ke waktu baik secara volume maupun kualitas.

2). AO funding & Laending

a. Melayani nasabah yang memerlukan pelayanan krdit atau
jasa lainnya.

b. Bekerjasama  dengan  bagian  lainnya  khususnya
hukum/investigasi dalam analisa kredit untuk mendapatkan
informasi yang dapat dipercaya sehingga dapat menjjaga
mutu pelayanan.

c. Membuat analisa ekonomi/analisa kredit calon nasabah
kepada komite kredit.

d. Mengajukan rekomendasi atas hasil analisa kredit calon
nasabah kepada komite kredit.

e. Memberikan monitoring pembinaan dan pengawasan atas
setiap kredit yang diberikan.

3). Funding

a. Bertanggung jawab pada pencapaian target bidang usaha

Funding (pendanaan)

b. Mengenalkan, mempromosikan, dan memasarkan produk.



o1

c. Memperluas channel dan kerjasama ke berbagai indusri.

4). Laending

1) Bertanggung jawab atas pencapaian target pembiayaan.

2) Mempunyai kemampuan menganaslisis pembiayaan.

3) Memproses dan merealisasikan pembiayaan.

5). Admin Pembiayaan

a. Menyiapkan berkas pencairan dan penginputan untuk

J-

dilakukan akad pembiayaan.

Cetak keputusan komite, surat putusan pembiayaan dan
nomor akad pada Fathona.

Penginputan tabungan pada Fathona untuk dilakukan
pemblokiran tabungan nasabah yang sebelumnya membuat
tabungan di CS.

Cetak kwitansi pembiayaan murabahah.

Cetak akad wakalah.

Mencetak surat kuasa menjual, surat kuasa penarikan
kendaraan (jika jaminan sepeda motor/mobil)

Mencetak surat pernyataan, surat kuasa menjuak, surat
persetujuan pengecatan jaminan (jika jaminan rumah/tanah)
Mencetak slip bukti setoran biaya rangkap 3 (putih, kuning,
biru)

Mencetak surat sanggup.

Mencetak surat permohonan realisasi pembiayaan.
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. Menyetak surat pernyataan penyerahan kwitansi/nota.
Mencetak standing intruction.

. Mencetak surat tanda jaminan.

. Menempel matrai pada akad Murabahah, wakalah, surat
kuasa menjual, surat kuasa penarikan kendaraan (jaminan
kendaraan). Surat kuasa menjual, surat persetujuan
pengecatan jaminan (rumah/tanah), surat pernyataan
penyerahan kwitansi/nota dan kwitansi pembiayaan rangkap
3 (putih, merah kuning)

. Melakukan tanda tangan akad di ruang akad beserta
menerima jaminan asli dari nasabah apabila BPKB
kendaraan, jika berkaitan dengan sertifikat maka diperlukan
cek BPN yang biasanya sertifikat tersebut diserahkan 2 hari
sebelum pengikatan.

. Melakukan tanda tangan dengan pihak notaris jika
diberlakukan.

. Lalu setelah tanda tangan akad, kwitansi, slip tabungan, slip
setoran yang berisikan biaya administrasi, ansuran, materai,
notaris. Diberikan kepada teller untuk diproses pencairan
dana.

. Setelah pencairan meminta slip bukti setoran biaya dan
keitansi yang sudah di proses oleh teller.

. Meminta tanda tangan pimpinan apabila telah realisasi.
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t. Penginputan auto debetdi Fathona dengan memasukkan no
pembiayaan dan no tabungan nasabah.

u. Melabeli berkas tersebut dengan format (no pembiayaan,
UMKM/SG, nama nasabah) dan ditempelkan di depan
mappembiayaan.

v. Melakukan monitoring tunggakan pmbiayaan setiap harinya
untuk disampaikan kepada AO Komersil.

w. Membuat surat tunggakan pembiayaan.

6). Admin Legal

a. Melakukan ceklist/kelengkapan persyaratan di semua
pembiayaan.

b. Menulis catatan apa yang perlu ditindak lanjuti apabila
dalam ceklist terdapat berkas yang belum lengkap.

c. Melakukan keabsahan keaslian jaminan (Legalitas)

d. Menjadi perantara antara pihak bank dan pihak notaris yang
berkaitan dengan pengikatan dengan notariil.

e. Menyiapkan berkas dan legal order yang diperlukan dalam
pengikatan yang bersifat notariil.

f. Didalam legal order terdapat ama nasabah, jaminan tersebut
beserta pengikatan apa yang akan digunakan (fiducia,

SKHMT, APHT) harus di isi dengan benar.
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g. Membuat lembar konfirmasi yang berisi nama nasabah,
nama notaris, no ledger notaris, biaya notaris, dan
keterangan (Fiducia, SKMHT, APHT)

7). Pemberkasan

a. Pengeckan dan pnataan berkas pembiayaan yang telah
realisasi sebelum dimasukkan kedalam brankas.

b. Menata berkas yang sudah lengkap berdasarkan kode
pembiayaan dan urut dari nomor yang terkecil.

8). Teller

a. Melayani nasabah dalam menggunakan slip (penarikan,
penyetoran dan lain-lainnya

b. Memberikan layanan informasi kepada nasabah dalam
melakukan transaksi tabungan, deposito, cek dan
sebagainya.

c. Melakukan kegiatan administrasi.

d. Mencatat pembukuan dalam buku besar untuk seluruh
transaksi penyetoran maupun pengeluaran setiap harinya.

9). Custamer Service

a. Melayani jasa perbankan khususnya tabunan dan deposito
kepada asabah.

b. Melakukan administrasi pembukuan atas setiap transaksi
penarikan uang dan pemindahbukuan dari rekening

tabungan maupun deposito dan lainnya.
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c. Melakukan administrasi pembukuan atas setiap transaksi
untuk nasabah maupun untuk bank sendiri.
10). Admin
a. Mencairkan Pembiayaan UMKM
11). Akunting
a. Membuat pembukuan keuangan kantor.
b. Melakukan posting jurnal operasional.
c. Membuat laporan keuangan.
d. Menginput data jurnal akutansi ke dalam sistem yang
dimiliki perusahaan.
e. Melakukan penghitungan pajak.
7. Produk-produk BPRS Bhakti Sumekar di Kabupaten Jember
1. Produk Pendanaan BPRS Bhakti Sumekar di Kabupaten Jember yang
diaplikasikan adalah:

a. Tabungan Barokah, Layanan tabungan bagi Masyarakat umum
sebagai persiapan masa depan dengan prinsip wadi‘ah (titipan)

b. Tabungan Simpanan Pelajar iB, Layanan tabungan khusus bagi
para pelajar dengan prinsip wadi'ah (titipan) yang diterbitkan
secara Nasional oleh Bank-Bank yang berada di Indonesia guna
untuk membudayakan menabung sejak dini.

c. Tabungan Qurban layanan tabungan bagi masyarakat umum yang
berkeinganan untuk persiapan dana Qurban di Hari Raya Idul Adha

dengan prinsip Mudharabah (Bagi hasil).
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d. Tabungan Haji, Layanan tabungan untuk membantu masyarakat
dalam merencanakan ibadah Haji dengan prinsip wa'diah.

e. Tabungan Umrah, Layanan Tabungan untuk membantu masyarakat
umum dalam merencanakan ibadah Umrah dengan prinsip wadi‘ah.

f.  Tabungan Hari Raya, Layanan Tabungan yang baru dikeluarkan
di tahun 2016 ini diperuntukkan bagi masyarakat dalam
mempersiapkandana untuk Hari Raya Idul Fitri dengan prinsip
Mudharabah (Bagi Hasil).

g. Deposito Mudharabah, Layanan simpanan berupa Deposito
Berjangka untuk masyarakat umum yang berkeinginan
menginvestasikan dana sebagai persiapan jangka panjang dengan
prinsip Mudharabah (bagi Hasil).

2. Produk Pembiayaan BPRS Bhakti Sumekar di Kabupaten Jember yang
diaplikasikan adalah:

a. Pembiayaan Serba Guna

Layanan Pembiayaan untuk PNS/Karyawan Swasta yang
memiliki penghasilan tetap dengan menggunakan akad
Murabahah (Jual Beli) untuk melakukan pembelian barang
berbagai keperluan nasabah.

b. Pembiayaan Kendaraan

Layanan Pembaiayaan bagi PNS/Karyawan Swasta, atau
institusi yang sepakat mengadakan perjanjian kerjasama untuk

pembelian kendaraan roda dua atau sepeda angin.



57

c. Pembiayaan Modal Kerja UMKM
Layanan pembiayaan modal kerja atau investasi untuk
perorangan yang memiliki usaha kecil menengah dengan akad
murabahah (Jual Beli) atau mudharabah (Bagi Hasil).
d. Pembiayaan Rahn — Emas
Layanan pembiayaan menggunakan prinsip syariah Ar
Rahn dengan jaminan berupa emas yang nantinya emas yang
menjadi agunan disimpan dan dipelihara oleh Bank selama jangka
waktu tertentu dengan membayar biaya pemeliharaan atas emas
yang dijaminkan.
e. Pembiayaan Elektronik
Layanan pembiayaan bagi PNS, karyawan swasta atau
institusi yang mengadakan kesepakatan perjanjian kerja sama
untuk hal pembelian barang-barang elektronik, sehingga
membantu anda dalam kehidupan sehari-hari.
f. Pembiayaan Kepemilikan Rumah
Layanan pembiayaan bagi PNS, Karyawan Swasta yang
berpenghasilan tetap dengan mengunakan akad Murabahah (Jual
Beli) untuk hal kepemilikan rumah.
g. Pembiayaan Sadar Bersih
Layanan pembiayaan diperuntukkan bagi masyarakat yang

membutuhkan sanitasi dan pengairan yang baik sehingga
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menjadikan keluarga yang sehat dengan menggunakan akad
Murabahah (Jual Beli) dan berkerjasama dengan pihak water.org.
h. Pembiayaan Kepemilikan Emas
Layanan pembiayaan bagi masyarakat yang ingin
berinvestasi dalam hal kepemilikan Emas dengan menggunakan
akad murabahah (Jual Beli).
B. Penyajian dan Analisis Data

Pada sub bab ini akan disajikan data-data hasil penelitian yang telah
dilakukan terkait dengan mitigasi risiko pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti
Sumekar Kabupateb Jember dengan tetap mengacu pada pada fokus
penelitian.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
wawancara (interview) yang dilakukan pada sebagian karyawan yang dirasa
memberikan data yang jelas dan akurat. Selain itu juga dilakukan dengan
metode observasi dan penguatan data melalui dokumentasi, baik berupa foto
maupun berkas-berkas dari BPRS Bhakti Sumekar itu sendiri. Berikut penulis
sajikan beberapa data-data hasil penelitian dengan menggunakan metode
kualitatif deskriptif.

1. Penerapan Pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten
Jember

Adapun yang menjadi target dalam pembiayaan ini meliputi: Sudah

mempunyai usaha; Masyarakat yang sudah pernah tercatat melakukan

pembiayaan. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Arif selaku Account
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Officer di BPRS Bhakti Sumekar mengenai penerapan pembiayaan
UMKM sebagai berikut:

“kalau disini untuk pembiayaan UMKM sendiri, memprioritaskan
pada calon nasabah ataupun nasabah tetap yang sudah memiliki
usaha. Contohnya Pembiayaan UMKM dalam hal perdagangan di
pasar ataupun pertokoan dan lain semacamnya. Dan untuk
penerapan pembiayaan UMKM ini kita mengacu terhadap asas-
asas yang sesuai dengan prinsip sSyariah, namun sebelum
terealisasinya pembiayaan antara pihak calon nasabah dan lembaga
harus ada perikatan dan perjanjian, biasanya seperti itu dek”*

Hal ini juga diungkapkan oleh bapak Ulum selaku pimpinan BPRS
Bhakti Sumekar Kabupaten Jember.

“untuk penerapan pembiayaan UMKM di BPRS sendiri memang
benar menggunakan syarat-syarat syariah, hal ini memang kita
lakukan supaya antara calon nasabah dengan lembaga ini tidak ada
yang merasa dirugikan artinya dalam penerapan pembiayaan
UMKM ini kita menggunakan sistem bagi hasil yang sebelumya
telah ada perikatan dan perjanjian antara pihak lembaga dan calon
debitur. Karena jika dilihat dari visi dan misi lembaga ini dek,
tujuan utama kita memang untuk membantu masyarakat dalam
meningkatkan usahanya dengan tidak melibatkan unsur riba.”*

Pihak BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember sendiri dalam
menerapkan pembiayaan, salah satunya pembiayaan UMKM lebih
mengacu terhadap akad murabahah yang beracuan terhadap sistem bagi
hasil. Hal tersebut disampaikan oleh bapak Igor selaku Custamer Service
di BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember.

“kalau penerapannya menggunakan sistem bagi hasil dek, biasanya

kami berpedoman pada SOP yang sudah berlaku selama ini, yaitu

tentang pembagian hasil harus sesuai dengan kesepakatan awal
yakni; 1% dari 30.000.000 keatas, 1,1% dari 10.000.000 -

30.000.000, 1,2% dari 0 — 10.000.000. Jadi sebelum nasabah
melakukan pembiayaan nantik ada persyaratan-persyaratan yang

“ Arif, wawancara, Jember, 11 Maret 2020
> Bustanul Ulum, wawancara, Jember 11 Maret 2020
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harus dipenuhi dulu baru setelah itu calon nasabah datang langsung
kesini menyerahkan persyatannya yang kemudian akan dianalisis
oleh account officer. Apakah calon nasabah tersebut layak atau
tidak. Dalam perjanjian ini kan secara syariah ya dek, biasanya
nantik saat akad itu disertai saksi, perjanjian tertulis dan bukti
dokumentasi.”*
Hal ini juga dijelaskan oleh bapak Ulum selaku Pimpinan di BPRS
Bhakti Sumekar Kabupaten Jember.
“untuk pembiayaannya sendiri di lembaga ini lebih ke akad
murabahah, termasuk pembiayaan UMKM sendiri menggunkan
akad murabahah. Jadi, sebelum terjadinya akad murabahah dalam
mengajukan pembiayaan di lembaga ini ada beberapa prosedur dari
awal pengajuan sampai terjadinya sebuah akad atau terealisasinya
pembiayaan.”’
Kesimpulannya, Praktek/penerapan Pembiayaan UMKM di BPRS
Bhakti Sumekar Kabupaten Jember terbebas dari unsur riba. Dari segi
penerapan pembiayaan UMKM dilakukan menggunakan syarat-syarat
syariah dengan mengacu terhadap asas-asas prinsip syariah. Bagi mereka
yang berminat melakukan transaksi pembiayaan UMKM ini harus sudah
mempunyai usaha, dan sudah pernah melakukan transaksi sebelumnya.
System bagi hasil yang diterapkan tidak memberikan sanksi yang
memberatkan, karena BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember acuannya
tetap pada SOP dan hasil kesepakatan dimuka. Dalam penerapan
pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember sendiri
terdapat prosedur yang harus dijalankan diantaranya yaitu tahap pengajuan

pembiayaan, tahap penilaian pembiayaan, tahap persetujuan pembiayaan,

tahap pelaksanaan akad dan realisasi pembiayaan.

*6 |gor, wawancara, Jember, 13 April 2020
*" Bustanul Ulum, wawancara, Jember 13 April 2020
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2. Mitigasi Risiko Pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar
Kabupaten Jember
1) Analisis Permohonan Pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti
Sumekar Kabupaten Jember
Dalam permohonan pengajuan pembiayaan di BPRS Bhakti
Sumekar Kabupaten Jember terdapat beberapa tahapan-tahapan. Hal
ini diungkapkan oleh bapak Arif selaku account officer si BPRS
Bhakti Sumekar Kabupaten Jember.

“untuk tahapan pengajuan pembiayaan disini biasanya calon
nasabah datang langsung dan menyerahkan berkas-berkas atau
persyaratan pengajuan pembiayaan. Dimana dalam pengajuan
tersebut terdapat beberapa tahapan-tahapan yaitu; tahap pengajuan
pembiayaan, tahap penilaian pembiayaan, tahap persetujuan
pembiayaan, tahap pelaksanaan akad dan realisasi pembiayaan.
Sementara pembiayaan di BPRS Bhakti Sumekar ini saat
mengajukan pembiayaan dilakukan analisis atau penyelidikan
terhadap berkas-berkas yang dilampirkan pada persyaratan
pembiayaan oleh calon nasabah tersebut karena khawatir ada
pemalsuan dalam berkas di ajukan, kami juga melakukan BI ceking
untuk mengetahui nasabah tersebut apa memiliki pembiayaan di
Bank lain/bahkan mempunyai riwayat kurang baik di Bank lain.
Biasanya untuk calon nasabah yang memiliki riwayat yang kurang
baik kami pertimbangkan kembali untuk pengajuannya.”48

Hal yang sama juga diungkapkan oleh bapak Igor selaku
custamer service di BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember.

“sebelum pencairan dilakukan surat permohonan pembiayaan
tersebut sudah dilakukan analisis/penyelidikan terlebih dahulu oleh
account officer. Proses analisis yang kami lakukan mengacu
kepada 5C yakni character, capacity, capital, collateral, dan
condition. Serta calon nasabah disini harus jujur dan kooperatif
dalam tahapan wawancara.  Baru setelah analisis tersebut
dinyatakan calon nasabah itu pantas menerima pembiayaan oleh
account officer dan disetujui oleh pimpinan baru pembiayaan

8 Arif, wawancara, Jember, 15 Mei 2020
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tersebut dapat dicairkan. Selain itu, pihak account officer secara
tidak langsung menanyakan kebenarannya dari tetangganya.
Apakah persyaratan yang diajukan tersebut memang benar atau
tidak. Setelah proses tersebut selesai maka pembiayaan tersebut
akan diajukan kepada pimpinan apakah pembiayaan tersebut dapat
dibiayai atau tidak.”*
Kedua pernyataan tersebut didukung oleh bapak Ulum selaku
pimpinan di BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember.
“pembiayaan yang diajukan tentu melewati proses analisis. Analisis
yang digunakan adalah 5C. Dan untuk occount officer sendiri harus
pintar-pintar dalam memilih calon nasabah mbak, karena dalam
pembiayaan tersebut banyak risiko yang terjadi jika penyaluran
pembiayaan tersebut tidak sesuai dengan prosedur yang sudah
ditetapkan oleh BPRS ini, selain berkas harus lengkap seorang
account officer harus melakukan analisis dan penyelidikan terhadap
pemohon atau calon nasabah agar pembiayaan tersebut dapat
kembali.”*°
Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa permohonan pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar
meliputi beberapa tahapan-tahapan diantaranya yaitu; tahapan
pengajuan permohonan pembiayaan oleh calon nasabah diantaranya;
tahap pengajuan pembiayaan, tahap penilaian pembiayaan, tahap
persetujuan pembiayaan, tahap pelaksanaan akad dan realisasi
pembiayaan, dan analisis pembiayaan oleh pihak Account Officer
dengan mengacu pada metode 5C serta melakukan pengecekan BI
Cheking  pada calon  nasabah, sebelum terealisasinya

pembiayaan/pencairan pembiayaan. Setelah proses analisis dilakukan

pihak Account Officer melakukan wawancara secara tidak langsung di

** Igor, wawancara, Jember, 15 Mei 2020
>% Bustanul Ulum, wawancara, Jember, 15 Juli 2020
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lingkukan sekitar calon nasabah apakah nasabah tersebut benar-benar
memiliki usaha atau tidak. Setelah proses tersebut selesai Account
Officer memberikan laporan kepada pimpinan untuk ditindaklanjuti
apakah pembiayan yang diajukan nasabah layak untuk dibiayai atau
tidak.
2) Upaya BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember dalam
Mengatasi Pembiayaan Bermasalah
Dalam pembiayaan UMKM jika salah satu pihak tidak dapat
memenuhi kewajibannya atau terjadi perselisihan diantara kedua belah
pihak akibat wanprestasi atau pemutusan sepihak, maka penyelesaian
masalah tersebut tahap pertama yaitu adanya musyawarah mufakat
antara kedua belah pihak, apabila melalui tahap tersebut belum juga
ditemukan jalan keluar, maka tahap kedua belah pihak bersepakat
untuk menyelesaikan masalah tersebut melalui jalur hukum dan
ketentuan yang berlaku. Hal ini disampaikan oleh Bapak Arif selaku
Account Officer di BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember.
“untuk pembiayaan di BPRS ini risiko yang sering terjadi
diakibatkan karena pihak nasabah gagal bayar dalam pengembalian
pembiayaan atau biasa disebut risiko pembiayaan. Sehingga dalam
mengatasi pembiayaan bermasalah pihak lembaga disini biasanya
tahapan awal yang dilakukan pihak lembaga yaitu melakukan
musyawarah mufakat dengan nasabah, apabila tahapan tersebut
masih belum menemukan jalan keluar, maka pihak lembaga
melakukan tahapan yang kedua yaitu melalui jalur hukum dan

ketentuan yang berlaku sesuai dengan kesepakatan di awal
. .. . 4951
perjanjian antara pihak nasabah dan lembaga.

51 Arif, wawancara, Jember, 20 Juli 2020
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Tabel 4.1

Kualitas Pembiayaan September 2019

No Kolektibilitas Jumlah
1. | Lancar 171
2. | Kurang Lancar 4
3. | Macet 2
4. | Diragukan 6
5. | Perhatian Khusus 0

Sumber: Laporan keuangan BPRS Bhakti Sumekar Kab. Jember
Bapak Arif menyampaikan bahwa:
“pada bulan September 2019 pembiayaan di BPRS Bhakti Sumekar
dikategorikan lancar sebanyak 171 orang, kurang lancar sebanyak 4
orang, pembiayaan macet sebanyak 2 orang, dan pembiayaan yang
diragukan sebanyak 6 orang”52
Faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah di BPRS
Bhakti Sumekar Kabupaten Jember diakibatkan oleh beberapa faktor
diantaranya yaitu faktor kesahalan analisa yang dilakukan oleh pihak
account officer, dan bisa jadi diakibatkan karena faktor yang tidak
terduga sebelumnya seperti bencana alam atau musibah.
Hal ini juga disampaikan oleh ibu lim selaku admin di BPRS
Bhakti Sumekar Kabupaten Jember.
“penyebab pembiayaan bermasalah yakni diakibatkan karena
kesalahan analisa yang dilakukan oleh pihak account officer dan
diakibatkan karena faktor yang tidak terduga seperti musibah. Jadi,

untuk sejauh ini dek, dalam mengatasi pembiayaan bermasalah
pihak lembaga melakukan musyawarah mufakat antara kedua belah

*2 Arif, wawancara, Jember, 20 Juli 2020
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pihak. Selain itu di BPRS ini juga melakukan restructuring,
reschedulling, dan lindung nilai/agunan apabila nasabah benar-
benar tidak dapat mengembalikan pembiayaannya. Artinya, apabila
nantinya nasabah tidak mampu mengembalikan pinjaman yang
diterima, maka bank dapat mengambil alih jaminan tersebut
sebagai sarana untu menutup pembiayaan yang belum terbayarkan.
Kurang lebihnya seperti itu dek.”*®

Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwasanya di BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember pembiayaan
bermasalah diakbatkan karena pihak nasabah gagal bayar dalam
pengembalian pembiayaan. Dalam mengatasi masalah tersebut pihak
BPRS menyelesaikan secara musyawarah mufakat, apabila tahapan
tesebut belum menemukan titik terang maka pihak lembaga
melakukan tindakan hukum sesuai dengan kesepakatan di awal
perjanjian. Dan lindung nilai/agunan apabila pihak nasabah benar-

benar tidak dapat mengembalikan pembiayaan tersebut.

C. Pembahasan Temuan
Mengacu pada hasil observasi, Wawancara dan Dokumentasi serta analisa
data yang sudah dilakukan dan mengacu pula pada fokus masalah, maka disini
peneliti akan membahas temuan-temuan di lapangan.

Mengenai Mitigasi Risiko Pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar

Kabupaten Jember.

>3 lim, wawancara, Jember, 20 Juli 2020
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Penerapan Pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten
Jember
Dari penyajian data penelitian yang telah diuraikan di atas tentang

Penerapan Pembiayan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten

Jember, peneliti akan menginterpretasikannya secara kritis dan mendetail

dengan mengaitkannya pada kajian yang terdapat pada bab sebelumnya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Penerepan Pembiayaan

UMKM di BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember meliputi beberapa

unsur diataranya; Adanya perikatan dan perjanjian antara kedua belah

pihak. Penerapan pembiayaan UMKM dilakuan menggunakan syarat-
syarat syariah dengan mengacu terhadap asas-asas prinsip syariah
diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Bank menyediakan pembiayaan berdasarkan perjanjian jual beli
barang.

b. Jangka waktu pembayaran harga barang oleh nasabah kepada bank
ditentukan berdasarkan kesepakatan bank dan nasabah.

c. Bank dapat membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang
yang telah disepakatai kualifikasinya.

d. Dalam hal bank mewakilkan kepada nasabah (wakalah) untuk
membeli barang, maka akad murabahah harus dilakukan setelah
barang secara prinsip menjadi milik bank.

e. Bank dapat menerima nasabah untuk membayar uang muka (urbun)

saat menandatangi kesepakatan awal pemesanan barang oleh nasabah.
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f.  Bank dapat menerima nasabah untuk menyediakan agunan tambahan
selain barang yang dibiayai bank.

g. Kesepakatan margin harus ditentukan satu kali pada awal akad dan
tidak berubah selama periode akad.

h. Angsuran pembiayaan selama periode akad harus dilakukan secara
proporsional.

Dari penerapan diatas sangat jelas bahwasanya dalam penerapan
pembiayaan UMKM pihak lembaga dan calon debitur harus melakukan
perikatan dan perjanjian dan menggunakan syarat-syarat syariah yang
sesuai dengan asas-asas perbankan syariah.

Hal ini sesuai dengan yang di ungkapkan oleh A. Wangsawidjaja
dalam buku Pembiayaan Bank Syariah yang mengatakan bahwa apabila
bank dan nasabah telah menandati suatu perjanjian, misalnya Akad
Pembiayaan atau Perjanjian Pembukaan Rekening Giro, maka antara bank
dan nasabah yang bersangkutan sudah ada suatu perikatan yang
menimbulkan hubungan hukum.**

A.Wangsawidjaja dalam buku Pembiayaan Bank Syariah
mengungkapkan bahwa asas yang merupakan pilar utama akad-akad atau
perjanjian berdasarkan prinsip syariah. Dengan dimasukkannya prinsip-
prinsip syariah tersebut dalam peraturan perundang-undangan, maka
prinsip syariah tersebut telah menjadi bagian dari hukum. Nilai dasar/asas-

asas dari prinsip syariah tersebut telah diakomodasi antara lain dalam

>* A. Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama), 126
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Pasal 2 ayat (3) PBI No. 10/16/PBI/2008 tanggal 25 September 2008
tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia No. 9/19/2007 tentang
Pelaksanaan Prinsip Syariah dalann Kegiatan Penghimpun Dana dan
Penyaluran Serta Pelayanan Jasa Bank Syariah yang antara lain
menyatakan bahwa pemenuhan prinsip syariah dilaksanakan dengan
memenuhi ketentuan pokok hukum islam, antara lain prinsip keadilan dan
keseimbangan (‘adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme
(alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maisir, riba, zalim, dan objek
haram.

Pada teori ini sangat jelas sekali bahwasanya dalam penerapan
pembiayaan/penyaluran pembiayaan sangat dibutuhkan adanya perjanjian
dan kontrak serta menggunakan prinsip syariah, agar pembiayaan tersebut
tidak mengandung unsur-unsur negatif.

2. Mitigasi Risiko Pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar

Kabupaten Jember

a. Analisis Permohonan Pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti
Sumekar Kabupaten Jember

Proses  permohonan pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti

Sumekar Kabupaten Jember dilakukan dengan beberapa tahapan-

tahapan yaitu; tahap pengajuan pembiayaan, tahap penilaian

pembiayaan, tahap persetujuan pembiayaan, tahap pelaksanaan akad

dan realisasi pembiayaan. Dan  melakukan analisis 5C serta

>® 1bid, 151
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penyelidikan terhadap calon nasabah pembiayaan, sebelum

terealisasinya  pembiayaan/pencairan  pembiayaan.  Melakukan

wawancara secara tidak langsung di lingkukan sekitar calon nasabah.
Sebelum fasilitas pembiayaan diberikan, pihak bank harus merasa
yakin bahwa pembiayaan yang diberikan benar-benar dikembalikan.

Penilaian pembiayaan oleh bank dilakukan untuk meminimalisir

terjadinya suatu risiko pembiayaan yakni dengan melakukan analisis 5C

yakni character, capacity, capital, condition, collateral.

1) Character, menggambarkan watak dan kepribadian calon nasabah.
Hal tersebut dapat dilakukan untuk mencari informasi mengenai
calon debitur yang sedang kita olah melalui sumber inormasi
seperti Bl Checking.

Seperti halnya BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jemberuntuk
menilai karakter calon nasabah hal yang dilakukan di awal pada saat
analisis adalah menilai karakter nasabah dengan melihat Bl Checking
nasabah tersebut, jujur dan kooperatif dalam proses wawancara.

2) Capacity, ditujukan untuk mengetahui kemampuan pihak keuangan
calon nasabah dalam memenuhi kewajibannya sesuai jangka waktu
pembiayaan. Kemampuan calon nasabah sangat penting karena
mrupakan sumber utama pembayaran.

3) Capital, tidak lain merupakan umlah uang yang digunakan debitur
untuk menjalankan usahanya. Semakin besar modal yang dimiliki

dan disertakan oleh calon nasabah dalam objek pembiayaan akan



4)

5)

70

semakin meyakinkan bagi bank akan keseriusan calon nasabah
dalam mengajukan pembiayaan dan pembayaran kembali.
Condition, perkembangan kondisi ekonomi trkadang dapat
membawa dampak positif dan negatif terhadap suatu usaha, oleh
karena itu pihak Account Officer harus melakukan analisis terhadap
setiapsektor yang dibiayainya, pengaruh peraturan pemerintah
terhadap suatu industri, dan perkembangan ekonomi.

Collateral, merupakan agunan yang diberikan oleh calon nasabah
atas pembiayaan yang diajukan. Agunan merupakan sumber
pembayaran kedua. Dalam hal nasabah tidak dapat melakukan
pembayaran angsurannya, maka bank dapat melakukan penjualan
terhadap agunan. Hasil penjualan agunan digunakan sebagai sumber

pembayaran kedua untuk melunasi pembiayaannya.



Gambar 4.3

Prosedur Pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar Kab. Jember

Tahap Pengajuan Pembiayaan

Tahap Penilaian Pembiayaan

Tahap Persetujuan Pembiayaan

Tahap Pelaksanaan Akad dan Realisasi
Pembiayaan

Keterangan:
1. Tahapan permohonan/pengajuan pembiayaan
a. Registrasi permohonan
1). Pengajuan permohonan pembiayaan

2). Pengisian aplikasi pembiayaan

71
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3). Kelengkapan syarat dokumen pengajuan pembiayaan

b. Pengadministrasian

Selanjutnya dilakukan pengecekan terhadap
kelengkapan berkas dari calon si nasabah, jika sudah
lengkapdan sesuai dengan semua Syarat yang sudah ditentukan
oleh BPRS Bhakti Sumekar, kemudian nasabah mendapatkan
nomor registrasi pembiayaan.
2. Tahapan penilaian
a. SID/IB Cheking
Dalam hal ini BPRS Bhakti Sumekar melakukan

pengecekan terhadap calon nasabah, apakah calon nasabah
belum pernah, sudah pernah atau lagi mendapatkan
pembiayaan dari bank lain, dan mengecek apakah calon
nasabah memiliki masalah dengan bank lain dan masuk dalam
catatan daftar hitam Bank Indonesia, hal ini juga menjadi
pertimbangan bagi BPRS Bhakti Sumekar untu memberikan
persetujuan atas permohonan pembiayaan yang diajukan oleh
calon nasabah.

b. Melakukan kunjungan ke nasabah, dengan laporan hasil survey
nasabah
1). Tujuan
2). Hasil Kunjungan

3). Rencana Tindak Lanjut
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Analisis Pembiayaan

Dalam hal ini BPRS melakukan kegiataan yang
menelaah terhadap aspek-aspek penting dan patut diketahui
dari nasabah yang akan dibiayai, dengan tujuan untuk
memperoleh gambaran yang jelas dan sesungguhnya terhadap
kondisi nasabah yang akan dibiayai, sehingga dapat

memberikan rekomendasi yang benar dan obyektif.

3. Tahapan Persetujuan

a.

Account Officer mempresentasikan usulan pembiayaan di

depan komite pembiayaan

Keputusan komite pembiayaan

1) Di tolak, seluruh dokumen nasabah dikembalikan disertai
surat penolakan.

2) Disetujui, Account Officer membuat lembar disposisi/surat
persetujuan prisip pembiayaan yang dapat ditandatangi
oleh komite pembiayaan.

3) Lembar disposisi adalah dokumen legal berisi komitmen
bank untuk membiayai usaha nasabah.

Legalisasi

Setelah calon pembiayaan disetujui oleh komite
pembiayaan, selanjutnya dilakukan chek list dan melakukan

verifikasi terhadap dokumen-dokumen pembiayaan.
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4. Tahap Pelakasanaan dan Realisasi Akad

a.

Pembacaan akad pembiayaan

1)

2)

3)

4)

5)

Identitas suatu perjanjian dari BPRS Bhakti Sumekar dan
dan nasabah yang melakukan perikatan.

Jenis akad/perjanjian yang terjadi antara BPRS Bhakti
Sumekar dan nasabah.

Pihak BPRS Bhakti Sumekar dan nasabah yang membuat
perjanjian pembiayaan, bertemu secara langsung di tempat
akad, juga pihak yang mempunyai jaminan, jika jaminan
ilik orang lain.

Isi akad dimuat khasaul-khasaul dari perjanjian yang
dibuat pihak bank dan nasabah dengan cara kesepakatan
antara pihak BPRS Bhakti Sumekar dan nasabah,
diantaranya: jaminan dan pengikatan jaminan, biaya
administrasi, jangka waktu angsurang, besarnya angsuran,
margin, asuransi, dan lain-lain.

Penandatangan akad ialah dicantumkan nama terang dan
tanda tangan suami istri pemohon dan pemilik jaminan
jika jaminan milik orang lain, dengan dilengkapi

dkumentasi.

Realisasi pembiayaan

1)

2)

Surat permohonan realisasi pembiayaan

Tanda terima barang
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3) Surat perintah transfer dana
4) Dokumen lembar lainnya yang disyaratkan dalam lembar
disposisi
c. Monitoring dan Pembianaan
1) Monitoring

a) Monitoring aktif, yang mengunjungi nasabah secara
reguler dan memberikan laporan kunjungan nasabah/
call report kepada komite pembiayaan/ Account
Officer.

b) Monitoring pasif, yaitu monitoring pembayarang
kewajiban nasabah kepada bank setiap akhir
bulan/jatuh tempo.

2) Pembinaan
Dalam rangka pembinaan untuk meningkatkan
loyalitas nasabah, banyak hal yang dilakukan BPRS

Bhakti Sumekar kepada nasabah, terutama dalam hal

pembukuan dan laporang keuangan dan manajemen usaha

yang dijalankan perlu banyak pembinaan di dalamnya.
Dari strategi yang dilakukan oleh pihak BPRS Bhakti Sumekar
yang dirasa paling ampuh adalah melakukan analisis serta penyelidikan
terhadap calon nasabah terhadap calon nasabah sebelum terealisasinya

pembiayaan.
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Hal ini sesuai dengan teori analisis pemberian kredit oleh
Kasmir dalam buku Dasar-dasar Perbankan yang menyatakan bahwa
sebelum semua fasilitas kredit diberikan, maka bank harus merasa yakin
bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan dikembalikan.
Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum kredit
tersebut disalurkan. Biasanya kriteria penilaian yang umum dan harus
dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar
layak untuk diberikan.®® Dari teori ini dapat disimpulkan bahwa
sebelum terealisasinya pembiayaan yang diberikan pihak lembaga,
pihak lembaga harus melakukan tindakan mitigasi risiko sebelum
pembiayaan tersebut terealisasi yaitu harus memiliki strategi untuk
mengantisipasi terjadinya pembiayaan bermasalah ataupun risiko lain
yang menyebabkan perusahaan/Bank mengalami kerugian.

Hal ini juga disampaikan oleh Maryanto Supriyono dalam buku
Buku Pintar Perbankan yang menyatakan bahwa setiap pengajuan
kredit kepda pihak bank atau lembaga keuangan lainnya harus melalui
proses analisis kredit terlebih dahulu, baru kemudian ditentukan
keputusan persetujuan kreditnya disetujui atau ditolak.”’

b. Upaya BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember dalam
Mengatasi Pembiayaan Bermasalah
Hasil peneletian menunjukkan bahwa ada tiga tahap penyelesaian

yang diterakan BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember apabila

>® Kasmir, Dasar-dasar Perbankan (Depok: Raja Grafindo Persada, 2014) , 136
>’ Maryanto Supriyono, Buku Pintar Perbankan ( Yogyakarta: CV Andi, 2011), 147
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terjadi wanprestasi atau pemutusan seara sepihak yaitu; dengan
musyawarah sebagai jalan kekeluargaan. Apabila tahap pertama ini
belum dapat menyelesaikan permasalahan, maka pada tahap kedua
melalui jalur hukum sesuai ketentuan hukun yang berlaku, lindung
nilai/agunan apabila pihak nasabah tidak dapat mengembalikan
pembiayaan tersebut.

Dalam hal ini BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember tidak dapat
menghindari terjadinya pembiayaan bermasalah. Untuk mengatasi hal
tersebut langkah BPRS vyaitu;

1) Resttructuring, yaitu penambahan modal usaha kepada nasabah yang
tujuannya untuk memulihkan kembali usahanya. Hal tersebut
disebabkan nasabah mengalami bencana atau musibah.

2) Mengadakan penjadwalan kembali (rescheduling) pinjaman sehingga
debitur dapat menyicil dengan baik.

3) Penyitaan barang jaminan adalah menyita barang jaminan yang ada
sesuai dengan jumlah pembiayaan yang diterima.

Untuk menekan pembiayaan bermasalah hal-hal yang dilakukan
adalah melakukan kunjungan ke tempat nasabah. Melakukan pembinaan
dan monitoring pembiayaan. Dalam melakukan motinoring terhadap
nasabah bank dapat terhindar dari penyalahgunaan pembiayaan nasabah
yang seharusnya digunakan tetapi disalahgunakan untuk kepentingan
konsumtif. Selain pihak lembaga melakukan monitoring kepada nasabah

dalam meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah, pihak Account
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Officer juga melakukan analisis demi kelangusungan pembiayaan yang
dibiayai agar tidak terjadi pembiyaan bermasalah.

Hal ini sesuai dengan teori Collateral (jaminan) oleh Ivalaina
Astarina dan Angga Hapsila dalam buku Menejemen Perbankan yang
menyatakan bahwasanya jaminan kredit merupakan pelindung bagi
pihak perbankan dari kerugian. Apabila ada nasabah yang tidak
memenuhi kewajiban seperti yang telah disepakati maka jaminan
digunakan pihak perbankan untuk menutupi kerugiannya.*®Dari teori ini
dapat disimpulkan bahwa jaminan merupakan acuan dari lembaga
apabila pihak nasabah tidak dapat mengembalikan kewajibannya.

Teori ini terbukti bahwasanya semakin profesional dan memiliki
keterampilan yang sangat komplek dari lembaga maka akan mempunyai
berbagai cara dalam menghadapi kesulitan saat menghadapi berbagai

masalah sebelum terjadinya resiko yang terjadi.

%8 |valania Astarina, Angga Hapsita, Menejemen Perbankan (Yogyakarta:CV Budi Utama, 2015),

20



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulam

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan menganalisa

data yang dipeoleh tentang Analisis Mitigasi Risiko Pembiayaan UMKM di

BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember adalah sebagai berikut:

1. Penerapan Pembiayaan UMKM d BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten

Jember

Penerapan Pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar

Kabupaten Jember adalah meliputi beberapa unsur diantaranya: adanya

perikatan dan perjanjian antara kedua belah pihak, penerapan pembiayaan

UMKM dilakuan menggunakan syarat-syarat syariah dengan mengacu

terhadap asas-asas prinsip syariah, dan adanya prosedur pembiayaan.

2. Mitigasi Risiko Pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti Sumekar

Kabupaten Jember

a.

Analisis Permohonan Pembiayaaan di BPRS Bhakti Sumekar
Kabupaten Jember

Proses permohonan pembiayaan UMKM di BPRS Bhakti
Sumekar Kabupaten Jember dilakukan dengan beberapa tahapan-
tahapan vyaitu; tahap pengajuan pembiayaan, tahap penilaian
pembiayaan, tahap persetujuan pembiayaan, tahap pelaksanaan akad
dan realisasi pembiayaan. Dan  melakukan analisis 5C serta

penyelidikan terhadap calon nasabah pembiayaan yakni character,

79
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capacity, capital, condition, collateral sebelum terealisasinya
pembiayaan/pencairan pembiayaan. Dan menilai karakter nasabah
dengan melihat Bl Checking nasabah tersebut. Serta melakukan
wawancara secara tidak langsung di lingkukan sekitar calon nasabah.
b. Upaya BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember dalam

Mengatasi Pembiayaan Bermasalah

Apabila terjadi wanprestasi atau pemutusan seara sepihak
yaitu; dengan musyawarah sebagai jalan kekeluargaan. Apabila tahap
pertama ini belum dapat menyelesaikan permasalahan, maka pada
tahap kedua melalui jalur hukum sesuai ketentuan hukun yang
berlaku, lindung nilai/agunan apabila pihak nasabah tidak dapat
mengembalikan  pembiayaan tersebut. Dalam  meminimalisir
terjadinya pembiayaan bermasalah, pihak Account Officer juga
melakukan analisis demi kelangusungan pembiayaan yang dibiayai

agar tidak terjadi pembiyaan bermasalah.

B. Saran-saran

1.

Dalam melakukan aktivitas pembiayaan, dari pihak bank harus lebih teliti
dalam menganalisa calon nasabah sebelum pembiayaan diberikan.
Sehingga risiko pembiayaan dapat diminimalisir.

Pihak bank lebih meningkatkan kontrol internal yang efektif mencakup

proses identifikasi dan evaluasi berbagai jenis risiko yang cukup.
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Oktober 2019
435.402.025B......... OPS/BPRS-BS/ /2019
Kepada Yth
Kepala Sekolah TK ABA Bustanul Athfal
JI Jumat, Karang Miuwo
Jember

Perihal : Permohonan Sosialisasi Presentasi Poduk Layanan PT. Bank BPRS Bhakti Sumekar
Assalamualaikum Wr Wb,

Pertama-tama kami mengucapkan terima kasih atas kesempatan yang diberikan kepada kami untuk
mengajukan permohonan untuk dapat melakukan presentasi sosialisasi produk layanan Bank kami yang
bertempat di JI. Trunojoyo 123 Jember.

Berikut kami sampaikan produk layanan PT. Bank BPRS Bhakti Sumekar sebagai berikut:

a. Tabungan dan Deposito

. ; Nisbah % Eq Rate
No | Tabungan Dan Deposite = il
Nasabah | Bank Per 31 Agustus 2019
|

1. | Tabungan Barokah ’ Bonus 1.50%

2. | Tabungan Qurban oSS | as% 7.04% |
| — e ] SO, . T 4
| 3. | Tabungan Haji | Bonus 1.80%

— e - _A‘_<?' ______________________ e e e e e e e . e e et e e e e e e e e et

4. | Tabungan Umroh ’ Bonus 1.80%

5. | Tabungan Simpel Bonus 1.80%

6. |Tabungan Tahara / Tabungan Hari Raya T 4.52% '
{7. | Deposito 1 Bulan 55% 45% 7.04%
| e

8. |Deposito 3 Bulan 56% 44% 7.44% ’

9. | Deposito 6 Bulan 1 58% 42% 7.71% ]
' 10. | Deposito 12 Bulan 60% 40% : 7.97%

b. Pembiayaan

1 Sepeda Motor

2. | Polygon

3. | Serbaguna
4 KPR

5. | UMKM

6. | Sanitasi

7. | Talangan Umroh 7
8. | KepemilikanEmas

9. | Pensiunan

10. | Elektronik

Hal yang berkaitan dengan surat permohonan yang kami sampaikan dapat menghubungi kami :

Sdr. igor
Sdr/i Venthy

: 0877.1159.7297
: 0822.4499.8663



Telp kantor  : 0331-481163
Demikian surat permohonan kami. Atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

PT. BANK BPRS BHAKTI SUMEKAR

BUSTANUL ULUM
KEPALA CABANG JEMBER




Oktober 2019
435.402.025B......... OPS/BPRS-BS/ /2019
Kepada Yth
Kepala Sekolah TK ABA Bustanul Athfal
JI Jumat, Karang Miuwo
Jember

Perihal : Permohonan Sosialisasi Presentasi Poduk Layanan PT. Bank BPRS Bhakti Sumekar
Assalamualaikum Wr Wb,

Pertama-tama kami mengucapkan terima kasih atas kesempatan yang diberikan kepada kami  untuk
mengajukan permohonan untuk dapat melakukan presentasi sosialisasi produk layanan Bank kami yang
bertempat di JI. Trunojoyo 123 Jember.

Berikut kami sampaikan produk layanan PT. Bank BPRS Bhakti Sumekar sebagai berikut:

a. Tabungan dan Deposito

r t
No | Tabungan Dan Deposite @~ v 'i'Sbah ------------------- ki j
Nasabah j Bank Per 31 Agustus 2019 |
1. | Tabungan Barokah Bonus 1.50% E
2. | Tabungan Qurban 55% !L 45% 7.04% j
3. |TabunganHai Bonus C1e0% |
4. |TabunganUmroh | Bonus 180% |
5. |Tabungan Simpel | Bonus 1.80% JI
6. | Tabungan Tahara  Tabungan HeriRaya | : as%
2 Deposito» 1 Ban 55% ‘45% 7.04%_
8. | Deposito 3 Bulan 56% 44% 7.44%
o. |Deposto6Buan  sew% 42% %
1 0. | Deposito 12 Bulannm : ; 7“_“60% 40% A ! a 7.97°/;> _

b. Pembiayaan

Sepeda Motor
Polygon
Serbaguna

KPR

UMKM

Sanitasi

Talangan Umroh
Kepemilikan Emas
Pensiunan

0. | Elektronik

NIO| O Bl WIN]

= B o

Hal yang berkaitan dengan surat permohonan yang kami sampaikan dapat menghubungi kami :
Sdr. Igor : 0877.1158.7297 '
Sdr/i Venthy : 0822.4499.8663



Telp kantor  : 0331-481163
| Demikian surat permohonan kami. Atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

PT. BANK BPRS BHAKTI SUMEKAR

BUSTANUL ULUM
KEPALA CABANG JEMBER




Jember, 16 September 2019
435.402.25.B. -PEM/BPRS-BS/ /2019
b g - Kepada
Peringatan Tunggakan PembiayaanI Yih Sdr /1. Junaidi Abdillah
Dusun Krajan B RT 001/033
Di
JEMBER

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Semoga Allah SWT selalu melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya kepada
kita semua dalam menjalankan aktivitas keseharian. Amin.

Dengan ini kami beritahukan bahwa Pembiayaan Saudara/i di Bank BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Jember dengan No. PK 025.304.000053 sampai dengan
bulan September 2019 telah terjadi tunggakan sebanyak 1x angsuran dengan
posisi sebagai berikut :

No PK
Atas Nama
Tanggal Jatuh Tempo
Angsuran / Bulan
Tunggakan

Tunggakan 1x angsuran

Sehubungan dengan itu kami mengharap perhatian Saudara/i agar
tunggakan tersebut dapat segera diselesaikan paling lambat maksimal tanggal 23
September 2019 dan untuk selanjutnya dibayar tertib maksimal tanggal 18
(Delapan Belas) tiap bulan sampai lunas, apabila tunggakan tersebut belum
dilunasi sampai dengan batas waktu tersebut, kami mengharap penyelesaiannya
dengan menyerahkan secara sukarela agunan berupa tanah dan / atau bangunan
dengan AKTA HIBAH NO. 1689/2013 DENGAN LUAS 120 M2 SU PERSIL 57
KLAS D.IT KOHIR 355 kepada BPRS Bhakti Sumekar sebagai sumber pelunasan.

Demikian atas perhatian Saudara kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wh

PT. BPRS BHAKTI SUMEKAR
CABANG JEMBER

Bustanul Ulum
Pimpinan Cabang

abusan :
Arsip



nbusan :
Arsip

Jember, 16 September 2019
435.402.25.8.  -PEM/BPRS-BS/ /2019

- Kepada
Pemberitahuan Tunggakan Yth. Sdr/i. Hadi Nur Ihsanto
Pembiayaan Dusun Tutul 001/021
Di
JEMBER

Assalamu’alaitkum Warahmatullahi Wabarakatuh

Semoga Allah SWT selalu melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya kepada
kita semua dalam menjalankan aktivitas keseharian. Amin.

Dengan ini kami beritahukan bahwa Pembiayaan Saudara/i di Bank BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Jember dengan No. PK 025.304.000051 sampai dengan
bulan September 2019 telah terjadi tunggakan sebanyak 3x angsuran dengan
posisi sebagai berikut :

No PK
Atas Nama
Tanggal Jatuh Tempo
Angsuran / Bulan
Tunggakan

Tunggakan 3x angsuran

Sehubungan dengan itu kami mengharap perhatian Sdr(i). agar tunggakan
pembiayaan tersebut segera diselesaikan paling lambat maksimal tanggal 23
September 2019 dan untuk yang akan datang agar dilakukan penyetoran pada
tanggal sesuai dengan perjanjian akad pembiayaan yang telah di tanda tangani
dan disepakati bersama.

Demikian atas perhatian Saudara kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh

PT. BPRS BHAKTI SUMEKAR
CABANG JEMBER

Bustanul Ulum
Pimpinan Cabang




Bagian Luar BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember

SR T,

Bagian Dalam BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember




Wawancara Bersama Admin

Wawancara Bersama CS




Ikut Serta dalam Penyurvean bersama AO




BIODATA PENULIS

A. Biodata Pribadi

1. Nama . Inayatul Hasanah
2. Tempat, Tanggal Lahir : Jember, 07 Juni 1998
3. Jenis Kelamin : Perempuan
4. Alamat - JI. Stasiun No. 63, Dsn. Karang Kebun, Ds.
Sumberlesung, Ke. Ledokombo, Kab. Jember
5. Agama : Islam
6. Status : Belum Menikah
7. Pekerjaan : Mahasiswa
8. Kewarganegaraan - WNI
9. No. HP : 082234401761
10. Email : inayatulhasanah34@gmail.com
B. Riwayat Pendidikan
1. SD : SDN Sumberlesung 02 (2002-2004)
2. SMP : SMPN 01 Ledokombo ( 2010-2013)
3. SMA : MAS Miftahul Ulum Kalisat (2013-2016)
4. Perguruan Tingggi . Institut Agama Islam Negri Jember,

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Prodi Perbankan Syariah
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